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ABSTRAK 

Nama  :  Rizka Sahara Nst 

NIM. :  2220200043 

Jurusan  :  Pendidikan Matematika 

Fakultas  :  Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi  : Efektivitas Model Problem Based Learning 

(PBL) Dengan Metode Think Pair Share 

(TPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VIII Di 

SMPN 1 Panyabungan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Panyabungan. Hal 

ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

sehingga siswa kurang aktif dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah matematika. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, salah 

satunya adalah model Problem Based Learning (PBL) dengan metode 

Think Pair Share (TPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dengan metode Think 

Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan model PBL dengan metode TPS dan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi (p < 0,05). Rata-

rata hasil posttest siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) dengan metode Think Pair Share (TPS) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Panyabungan. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Think Pair Share, Kemampuan 

Pemecahan Masalah, Matematika. 
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ABSTRACT 

Nama : Rizka Sahara Nst 

Registration Number     : 2220200043 

Major : Mathemaic Education 

Faculty  : Tarbiyah and Teacher Training 

Thesis Title : The Effectiveness Of The Problem-Based 

Learning (PBL) Model With The Think 

Pair Share (TPS) Method On Students’ 

Mathematical Problem-Solving Abilitiy In 

Grade VIII SMP Negeri 1 Panyabungan. 

This study is motivated by the low level of mathematical problem-solving 

ability among eighth-grade students at SMP Negeri 1 Panyabungan. This 

condition is caused by teacher-centered learning processes, which result 

in students being less active in understanding and solving mathematical 

problems. Therefore, an appropriate learning model is needed to 

improve students' problem-solving abilities, such as the Problem Based 

Learning (PBL) model combined with the Think Pair Share (TPS) 

method. This study aims to determine the effectiveness of the Problem 

Based Learning (PBL) model with the Think Pair Share (TPS) method on 

students' mathematical problem-solving abilities. The method used in this 

research is a quantitative method with an experimental design. The 

sample consists of an experimental class that receives treatment using 

the PBL model with the TPS method and a control class that uses 

conventional learning methods. The results show that there is a 

significant difference between the mathematical problem-solving abilities 

of students in the experimental class and the control class with a 

significance value (p < 0.05). The average posttest score of students in 

the experimental class is higher than that of the control class. Therefore, 

it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model with 

the Think Pair Share (TPS) method is effective in improving students' 

mathematical problem- solving abilities in grade VIII at SMP Negeri 1 

Panyabungan. 

Keywords: Problem Based Learning, Think Pair Share, Problem-Solving 

Ability, Mathematics 
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 ملخص

 نست صحارى ريزكا :    الاسم

 2220200043 :  الطالب رقم

 الرياضيات تربية :     القسم

 التربوية والعلوم التربية :     الكلية

 حل على القائم التعلم نموذج فعالية :    البحث عنوان          

 المشكلات (PBL) والتشارك التفكير طريقة باستخدام (TPS) الرياضية المشكلات حل مهارات تحسين في      

Panyabungan 1 SMPN مدرسة في الثامن الصف طلاب لدى 

Panyabungan 1 Negeri SMP ٍدرست  فً اىثاٍن اىصف طلاب قدراث ضعف إىى اىدراست ىذه حسخند

 ٌقو اىطلاب ععو ي ٍَعا „اىَعيعج t حع ر حخَيع tحعٌا ح اىعخعيج عَيٍعت ٌت إىعى ميعى ًٌزخعذ .اىزٌاضٍت اىَسائو حو عيى

 اىطلاب (PBL) باسخخداًقعدر  حيسٍن ٌَننو حعيًٍَ مح نٌ إىى حاخت ىناك „ىذىى .اىزٌاضٍت اىَسائو ًحو فيج فً نشاطًا

 ٍعزفعت إىعى اىدراسعت ىعذه حيعده اىَشنلاث حو عيى اىقائج اىخعيج مح نٌ  ه اىنَامح ىذه ًٌحد „اىَشنلاث حو عيى

 اىَشنلاث حو عيى اىطلاب قدر حيسٍن فً ًاىخشارك اىخفنٍز طزٌقت .(TPS) حعو عيعى اىقعائج اىعخعيج مح نَع فعاىٍعت

(TPS) ًًاىخشارك اىخفنٍز طزٌقت باسخخدا (PBL) رٌبً ث بخصٍَج اىنًَ اىبيث طزٌقت اسخخداً حج .اىزٌاضٍت اىَشنلاث. 

 ٍذ TPS  ًخع اىبيث نخائح ٌظيزث .ياىخقيٍد اىخعيج ٌسخخدً ٍزاقبت ًفصو حطبٍعو حج رٌبً ث فصو ٍن اىبيث عٍنت حخأىف

 رٌبعً اىج اىفصعو فعً اىزٌاضعٍت اىَسعائو حعو عيعى اىطعلاب قعدراث بعٍن إحصائٍت حيت مً فزق مح نٌ باسخخداً PBL طزٌقت

 ًفصعو

 حيت بقٍَت اىَزاقبت p) > .(0,05 ٌعيعى رٌبعً اىج اىفصعو فعً ىيطعلاب اىنيائً احخخبار نخائح سط ٍج ماة

(PBL) فعا اىَشعنلاث حعو عيعى اىقعائج اىعخعيج مح نَع ٌت اسعخنخاج ٌَنعن „ًباىخعاىً .عابط.اه باىفصعو ٍقارنعتt ًقدراث حيسٍن ف 

 ًاىخشارك اىخفنٍز طزٌقت باسخخداً (TPS) طعلاب  ىعد اىزٌاضعٍت اىَشعنلاث حعو

 نغاة بانٍاب 1 رقج ٍٍت اىيل ٌت الإعدا اىَدرست فً اىثاٍن اىصف

 

 

 اىزٌاضٍاث „اىَشنلاث حو ٍياراث «„ناقش „حشارك „فنز» „اىَشنلاث حو عيى اىقائج اىخعيج :المفتاحية اتالكلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Brookhart berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking) dalam konteks pemecahan masalah merupakan proses mental 

yang digunakan untuk mengenali berbagai cara atau solusi yang paling 

tepat dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Pemecahan masalah adalah 

suatu aktivitas berpikir yang termasuk dalam proses mental tingkat tinggi, 

yang tidak hanya berfokus pada menemukan solusi, tetapi juga memahami 

dan membentuk masalah itu sendiri.
1
 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan yang sangat 

penting karena menjadi inti dari pembelajaran matematika itu sendiri. 

Melalui kegiatan pemecahan masalah, siswa belajar menerapkan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan penalaran, serta melatih 

berpikir kritis dan sistematis dalam menemukan solusi dari berbagai 

persoalan yang dihadapi serta mampu menghadapi situasi baru yang 

memerlukan penalaran yang lebih mendalam. Dengan demikian, 

kemampuan pemecahan masalah bukan hanya bertujuan agar siswa 

mampu menjawab soal dengan benar, tetapi juga untuk membentuk cara 

                                                           
1
 Flavia Aureilia Hidajat, Buku Ajar Peingeimbangan Beirpikir Tingkat Tinggi dan Beirpikir 

Kreiatif Mateimatis (Peikalongan: Peineirbit NE IM, 2022), hlm. 25. 
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berpikir yang terstruktur dan logis dalam kehidupan. Kemampuan ini 

menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai situasi yang 

membutuhkan analisis, pengambilan keputusan, serta penerapan konsep 

matematika secara nyata. Siswa dapat mengembangkan kecakapan 

berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan menganalisis, dan menciptakan 

soluso yang efektif tersolusi yang efektif terhadap persoalan yang 

dihadapi. Aktivitas pembelajaran di kelas masih banyak yang berpusat 

pada guru sebagai sumber utama informasi. Kondisi ini menyebabkan 

interaksi antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru 

kurang berkembang secara optimal, sehingga proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Proses pembelajaran yang cenderung menekan hasil akhir 

membuat siswa kurang fokus pada  proses berpikir. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran belum terlaksana dengan optimal. Dengan demikian, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat mendorong siswa berpikir 

aktif, kreatif, serta mengemukakan ide untuk menemukan solusi terhadap 

permasalahan. 

Akan tetapi, hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Panyabungan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII masih mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal yang berbentuk  

masalah kontekstual.
1
 Siswa cenderung hanya menghafal rumus tanpa 

memahami konsep dan langkah-langkah penyelesaian, sehingga 

                                                           
1
 Data hasil obseirvasi awal peineiliti di SMP Neigeiri 1 Panyabungan, Tahun Peilajaran 

2025/2026 
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kemampuan pemecahan masalah matematis mereka tergolong rendah. 

melalui empat langkah utama: (1) memahami masalah, (2) merencanakan 

strategi, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil 

penyelesaian. Namun berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 

Panyabungan, diperoleh fakta bahwa sebagian besar siswa kelas VIII 

masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Guru dituntut untuk memilih model dan metode pembelajaran yang 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar bermakna.
2
 Salah satu keterampilan yang sangat 

penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Melalui pembelajaran matematika, siswa 

diharapkan tidak hanya menghafal rumus. tetapi juga memahami 

hubungan antar ide yang mendasari setiap konsep. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah dan latihan soal, tanpa melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Siswa belum diberikan ruang untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, ataupun mengemukakan ide dalam 

menyelesaikan permasalahan. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi 

monoton dan kurang bermakna.
3
 Aktivitas pembelajaran di kelas masih 

banyak yang berpusat pada guru sebagai sumber utama informasi. Kondisi 

                                                           
2
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Meindeisain Modeil Peimbeilajaran Inovatif, Progreisif, 

Dan Konteiksual (Jakarta: Preinada Meidia, 2017), hlm. 56. 
3
 Hasil Obseirvasi Awal Peineiliti Di SMP Neigeiri 1 Panyabungan,  tanggal 24 Oktobeir 

2025 
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ini menyebabkan interaksi antara siswa dengan siswa maupun antara siswa 

dengan guru kurang berkembang secara optimal, sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
4
 

 Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada 

siswa. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah nyata sebagai langkah awal 

dalam memperoleh pengetahuan.
5
  

Kombinasi Problem Based Learning (PBL) dengan strategi Think 

Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan 

masalah-masalah nyata sebagai konteks bagi siswa untuk mempelajari cara 

berpikir kritis serta mengembangkan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. Melalui pendekatan ini, siswa juga diarahkan untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep-konsep penting yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. Strategi Think Pair Share (TPS) sendiri digunakan untuk 

menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui situasi 

belajar yang berorientasi pada pemecahan masalah.
6
 

                                                           
4
 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk 

meninkatkan Profesionalitas Guru. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 2 
5
 Abdurrobbil Falaq Dwi Anggoro, Keimampuan Peimeicahan Mateimatika, Koneiksi 

Mateimatika, dan Peinalaran Mateimatis Siswa Se ikolah Meineingah (Bogor: GUEIPEIDIA, 2023), 

hlm. 73. 
6
 Fidiana Astutik dkk, Inteigrasi Modeil Probleim Baseid Leiarning pada Peimbeilajaran 

Beirdifeireinsiasi di Seikolah Dasar untuk Meiwujudkan School Weill-Beiing di EIra Meirdeika Beilajar 

(Peikalongan: Peineirbit NE IM, 2023), hlm. 27. 
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 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan 

dengan metode Think Pair Share (TPS), diharapkan siswa dapat lebih 

aktif, kreatif, dan mandiri dalam memahami konsep matematika. 

Pembelajaran dengan kombinasi kedua pendekatan ini juga diharapkan 

mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa secara 

langsung dalam proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik, bermakna, dan tidak lagi dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit.
7
 

 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan metode 

Think Pair Share (TPS), guru diharapkan mampu menciptakan suasana 

kelas yang kolaboratif dan interaktif. Hal ini akan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

serta keterampilan bekerja sama dalam kelompok.
8
 Pada akhirnya, 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah diharapkan berdampak 

positif terhadap hasil belajar matematika siswa.  

 Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) dengan Metode 

Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Panyabungan”. 

 

 

                                                           
7
 Iyam Maryati eit al., Sineirgi Kognitif dan Afeiktif: Peindeikatan Holistik dalam 

Peimbeilajaran Mateimatika Beibasis Peimbeilajaran Sosial E Imosinal (PSE I) (Yogyakarta: 

Deieipublish, 2025), hlm. 167. 
8
 Ipong Deikawati, Dasar-Dasar Manajeimein Peindidikan (Bandung: Indoneisia E Imas 

Group, 2025), hlm. 63. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang 

dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dalam proses penyelesaian soal matematika siswa di kelas 

misalnya pada materi Teorema Phytagoras. Hal ini menjadi salah satu 

kendala utama dalam pembelajaran. Banyak siswa kesulitan 

menyelesaikan soal cerita atau soal kontekstual karena kurang 

memahami konsep dan langkah-langkah penyelesaian. Akibatnya, 

hasil belajar matematika mereka cenderung rendah. 

2. Pada proses pembelajaran belum menerapkan pembelajaran yang 

mempermudah siswa untuk memecahkan masalah. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab sederhana, komunikasi 

satu arah dikelas dan pemberian tugas tanpa diskusi. 

3. Siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran matematika. Banyak 

siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa berani bertanya atau 

mengemukakan pendapat. Saat diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan, sebagian besar siswa cenderung diam dan menunggu 

teman lain yang menjawab. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru, sementara siswa belum 

sepenuhnya terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dan 

menyelesaikan masalah matematika. 
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 Peneliti mengidentifikasi masalah berdasarkan pengamatan, 

pengalaman, dan studi pendahuluan di kelas, metode yang digunakan di 

kelas itu masih banyak yang menggunakan metode ceramah, sehingga 

tidak ada terjalin komunikasi antara guru dan siswa yang menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kondisi nyata yang terjadi.9 

C. Batasan Masalah 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

 Penelitian ini hanya membahas penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebagai pendekatan utama dalam 

pembelajaran matematika. Problem Based Learning (PBL) digunakan 

untuk mendorong siswa berpikir kritis, aktif mencari solusi, dan 

belajar dari masalah yang diberikan. Fokus penelitian ini bukan pada 

model pembelajaran lain. 

2. Metode Think Pair Share (TPS) 

 Metode Think Pair Share (TPS) dipakai sebagai teknik pendukung 

dalam Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menekankan 

pada proses siswa berpikir secara individu (think), berdiskusi dalam 

pasangan (pair), dan berbagi jawaban dengan teman sekelas (share).  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

 Penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, khususnya pada materi Teorema 

Pythagoras. Kemampuan ini diukur melalui tes dan observasi, 

                                                           
 

9
 Peineiliti, hasil peingamatan awal dikeilas, 2025 
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sehingga peneliti hanya menilai keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita atau masalah kontekstual, bukan aspek 

matematika lain seperti hafalan rumus atau kecepatan menghitung. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini 

merupakan seibuah modeil peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta 

didik deingan cara meinghadapkan para peiseirta didik deingan beirbagai 

masalah yang dihadapi dalam keihidupan nyata dan peiseirta didik 

meincoba untuk meimeicahkan masalah teirseibut. Dalam modeil ini 

peilajaran beirfokus pada suatu masalah yang harus dipeicahkan oleih 

peiseirta didik, seihingga peiseirta didik meimiliki tanggung jawab untuk 

meinganalisis dan meimeicahkan masalah teirseibut deingan keimampuan 

seindiri, seidangkan peiran peindidik hanya seibagai fasilitator dan 

meimbeirikan bimbingan keipada peiseirta didik 10 

2. Meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

 Think Pair Sharei (TPS) adalah meitodei peimbeilajaran yang 

meilibatkan tiga tahap: siswa beirpikir seicara individu (think), 

meindiskusikan jawaban deingan teiman seipasang (pair), dan 

meinyampaikan hasil diskusi kei seiluruh keilas (share). Meitodei ini 

beirtujuan meiningkatkan inteiraksi, keirjasama, dan keimampuan beirpikir 

kritis siswa dalam proseis peimbeilajaran. Peineilitian ini hanya meininjau 

                                                           
10

 Seilvi Meiilasari eit al., “Kajian Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

dalam Peimbeilajaran di Seikolah,” BIOE IDUSAINS:Jurnal Peindidikan Biologi dan Sains 3, no. 2 

(2020), hlm. 196, https://doi.org/10.31539/bioeidusains.v3i2.1849. 
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peineirapan Think Pair Sharei (TPS) seibagai teiknik peindukung Probleim 

Baseid Leiarning (PBL).11 

3. Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatika Siswa 

 Keimampuan adalah keiteirampilan siswa dalam meinganalisis, 

meireincanakan, dan meinye ileisaikan masalah mateimatika deingan beinar 

dan sisteimatis. Dalam peineilitian ini, fokusnya adalah peimeicahan soal 

yang beirkaitan deingan Teioreima Pythagoras, teirmasuk soal ceirita dan 

soal konteikstual. Peinilaian dilakukan meilalui teis dan obseirvasi, 

seihingga keimampuan lain seipeirti hafalan rumus atau keiceipatan 

meinghitung tidak teirmasuk dalam peineilitian ini.12 

E. Perumusan Masalah 

1. Apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa yang beilajar deingan 

meinggunakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei 

Think Pair Sharei (TPS) dan siswa yang beilajar deingan modeil 

peimbeilajaran konveinsional? 

2. Bagaimana eifeiktivitas modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan 

meitodei Think Pair Sharei (TPS) teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 1 panyabungan? 

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk meingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa yang beilajar 

                                                           
11

 Peineiliti, hasil obseirvasi proseis peimbeilajaran dikeilas VIII, 2025 
12

 Peineiliti, hasil studi peindahuluan di keilas, 2025 
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deingan meinggunakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan 

meitodei Think Pair Sharei (TPS) dan siswa yang beilajar deingan meitodei 

konveinsional. 

2. Untuk meingeitahui eifeiktivitas modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) teirhadap keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa keilas VIII SMP Neigeiri 1 

Panyabungan. 

G. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat dipeiroleih dari peineilitian ini adalah: 

1. Bagi Peineiliti 

 Seibagai langkah awal yang baik untuk malihat peingaruh modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei  Think 

Pair Sharei (TPS) teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa keilas VIII SMP Neigeiri 1 Panyabungan. 

2. Bagi Guru 

 Seibagai motivasi para guru untuk meimbeirikan alteirnatif baru 

dalam meiningkatkan proseis peimbeilajaran mateimatika meilalui modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think 

Pair Sharei (TPS). 

3. Bagi Siswa  

 Agar dapat meiningkatkan keiaktifan beilajar seirta meinigkatkan 

keimampuan untuk meinyeileisaikan masalah dalam peimbeilajaran 

mateimatika. 
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4. Bagi Seikolah  

 Dapat meinjadi masukan untuk meimpeirbaiki proseis peimbeilajaran 

seirta dapat meiningkatkan mutu peindidikan teirutama mata peilajaran 

mateimatika.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Modeil Peimbeilajaran 

a. Peingeirtian Modeil peimbeilajaran  

 Modeil peimbeilajaran adalah beintuk peimbeilajaran yang 

teirgambar dari awal sampai akhir yang disajikan seicara khas oleih 

guru. Deingan kata lain, modeil peimbeilajaran meirupakan bungkus 

atau bingkai dari peineirapan suatu peindeikatan, meitodei, strateigi, dan 

teiknik peimbeilajaran. 

b. Jeinis-Jeinis Modeil Peimbeilajaran 

 Dalam proseis peimbeilajaran, teirdapat beirbagai modeil yang dapat 

digunakan guru untuk meincapai tujuan peimbeilajaran. Seitiap modeil 

meimiliki karakteiristik, langkah peilaksanaan, seirta keiunggulan 

yang beirbeida seihingga peimilihannya harus diseisuaikan deingan 

keibutuhan mateiri dan kondisi siswa. Seicara umum, beibeirapa 

modeil peimbeilajaran yang seiring digunakan antara lain: 

1) Modeil Peimbeilajaran Langsung (Direict Instruction) 

  Modeil Peimbeilajaran Langsung (Direict Instruction) ini 

beirpusat pada guru dan meineikankan peinyampaian mateiri 

seicara teirstruktur meilalui peinjeilasan, deimonstrasi, dan latihan. 

2) Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif (Coopeirativei Leiarning) 

  Modeil yang meilibatkan keirja sama dalam keilompok keicil 

untuk meimahami mateiri beirsama. Beibeirapa tipei koopeiratif 
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yang teirkeinal adalah Studeint STAD, TGT, Jigsaw, dan Think 

Pair Sharei (TPS) 

3) Modeil Peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 

  Modeil Peimbeilajaran Discoveiry Leiarning adalah modeil 

yang meindorong siswa meineimukan konseip meilalui proseis 

eiksplorasi, eikspeirimein, dan peingamatan. 

4) Modeil Peimbeilajaran Inquiry Leiarning 

  Modeil Peimbeilajaran Inquiry Leiarning adalah modeil yang 

meinuntun siswa meilakukan peinyeilidikan ilmiah meilalui 

tahapan meirumuskan peirtanyaan, meingumpulkan data, dan 

meinarik keisimpulan. 

5) Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik (Projeict Baseid Leiarning) 

  Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik (Projeict Baseid 

Leiarning) adalah peimbeilajaran yang beirfokus pada peimbuatan 

proye ik seibagai hasil akhir meilalui keigiatan inveistigasi yang 

meindalam. 

6) Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (Probleim Baseid 

Leiarning/PBL) 

  Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (Probleim Baseid 

Leiarning/PBL) adalah modeil yang meingarahkan siswa untuk 

beilajar meilalui proseis peimeicahan masalah nyata. PBL  

(Probleim Baseid Leiarning) meineikankan keimampuan beirpikir 

kritis, keirja sama, dan keimandirian dalam meineimukan solusi. 
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 Dari beirbagai modeil peimbeilajaran teirseibut, Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) meirupakan modeil yang sangat reileivan untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mateimatika, kareina 

siswa dilatih meingideintifikasi masalah, meinganalisis informasi, seirta 

meirumuskan peinyeileisaian seicara mandiri maupun keilompok. Oleih 

kareina itu, pada bagian seilanjutnya akan dibahas leibih meindalam 

meingeinai peingeirtian, langkah-langkah, seirta keileibihan dan 

keikurangan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL). 

2. Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

a. Peingeirtian Probleim Baseid Leiarning (PBL)  

 Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirasal dari tiga kata dalam 

bahasa Inggris, yaitu Probleim (masalah), Baseid (beirbasis), 

Leiarning (peimbeilajaran). Deingan deimikian, modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) adalah modeil peimbeilajaran yang didalamnya 

meilibatkan sasaran untuk meimpeilajari peingeitahuan yang beirkaitan 

deingan masalah teirseibut dan seikaligus siswa diharapkan untuk 

mampu meimiliki keiteirampilan dalam meimeicahkan masalah. 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) akan meinjadi seibuah peindeikatan 

peimbeilajaran yang beirusaha meineirapkan masalah yang teirjadi 

dalam dunia nyata, seibagai seibuah konteiks bagi peiseirta didik 

untuk beirlatih bagaimana cara beirfikir kritis dan meindapatkan 
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keiteirampilan untuk meimeicahkan masalah.1 

Model Probleim Baseid Leiarning (PBL) membantu untuk 

menunjukkan dan memperjelas cara berpikir serta kekayaan dari 

struktur dan proses kognitif yang terlibat didalamnya. PBL 

mengoptimalkan tujuan, kebutuhan, motivasi yang mengarahkan 

suatu proses belajar yang merancang berbagai macam pemecahan 

masalah.
2
 

b. Peingeirtian Probleim Baseid Leiarning (PBL) meinurut para ahli  

 Meinurut Barrows, peimbeilajaran beirbasis masalah (PBL) adalah 

seibuah peindeikatan peingajaran yang beirpusat pada siswa, dimana 

masalah-masalah dunia nyata dan solusinya digunakan seibagai 

stimulus utama untuk peimbeilajaran. Seidangkan meinurut Tamblyn, 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) dibuat supaya siswa tidak hanya 

hafal teiori, tapi beinar-beinar bisa leiwat peingalaman nyata seibagai 

konteiks bagi peiseirta didik untuk beilajar beirfikir kritis dalam  

meimeicahkan masalah.3 Menurut Panen, peimbeilajaran beirbasis 

masalah (PBL) adalah siswa diharapkan untuk terlibat dalam 

proses penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data 

tersebut untuk pemecahan masalah. Menurut Smith dan Ragan 

                                                           
1
 Anta, Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) Teirhadap Hasil Beilajar Peimbeilajaran 

Teimatik Seikolah Dasar (Bogor: GUE IPEIDIA, 2024), hlm. 29. 
2
 Rusman, Model-Model Pexmbelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 229.  
3
 Iso Suwarso, Probleim Baseid Leiarning : Strateigi E Ifeiktif untuk Meiningkatkan Kualitas 

Peimbeilajaran Mateimatika di Keilas (Indramayu: Peineirbit Adab, 2024), hlm. 12. 
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mengatakan bahwa PBL merupakan usaha untuk membentuk 

membentuk suatu proses pemahaman isi suatu mata pelajaran pada 

seluruh kurikulum
4
 

 Peiran guru seibagai peimbimbing yang meimbantu siswa peilan-

peilan sampai meireika bisa meimahami seindiri apa yang dipeilajari.5 

Seidangkan Polya meineikankan bahwa peimeicahan masalah 

dilakukan leiwat tahapan sisteimatis meimahami masalah, meimbuat 

reincana, meilaksanakan reincana, dan meingeiceik keimbali hasilnya 

yang jadi dasar beirpikir dalam Probleim Baseid Leiarning (PBL)6 

 Seihingga, dari keilima peindapat teirseibut, peineiliti dapat 

meinyimpulkan bahwa Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah 

modeil peimbeilajaran yang meimbuat siswa aktif, kreiatif, dan kritis 

leiwat  peimeicahan masalah nyata deingan guru seibagai fasilitator 

yang meimbimbing proseis beilajar meireika.  

c. Langkah-langkah Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

1) Meinghadirkan masalah nyata 

 Pada tahap ini, guru menyajikan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuannya adalah untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan memotivasi siswa agar  

 

                                                           
4
 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu: Untuk 

meningkatkan Profesionalitas Guru (Bogor, Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 74 
5
 Ahmad Susanto, Peindidikan Anak Usia Dini: Konseip dan Teiori (Jakarta: Bumi Aksara, 

2021), hlm. 68. 
6
 Aulia Firdaus eit al., “Probleim Baseid Le iarning (PBL) Untuk Meiningkatkan Keimampuan 

Mateimatika Siswa,” QALAMUNA: Jurnal Peindidikan, Sosial, Dan Agama 13, no. 2 (2021), hlm. 

193, https://doi.org/10.37680/qalamuna.v13i2.871. 
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juga melakukan refleksi terhadap proses yang telah dilakukan 

agar dapat memperbaiki kesalahan di masa mendatang. 

 Peineiliti meinyimpulkan bahwa langkah-langkah dalam 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) itu beirawal dari masalah nyata 

yang deikat deingan keihidupan siswa. Seisuai peindapat Deiweiy, 

beilajar akan leibih beirmakna apabila siswa meingalami seindiri 

proseisnya, bukan seikeidar meindeingar peinjeilasan guru. Seiteilah itu, 

siswa peirlu beinar-beinar paham apa peirmmasalahnya, seipeirti yang 

dikatakan Polya, seihingga meireika tahu arah peinyeileisaiannya. Jika  

sudah paham, barulah meireika buat reincana untuk meincari solusi. 

Dalam hal ini, Barrows dan Tamblyn meineikankan peintingnya 

keirja keilompok, jadi siswa bisa saling tukar idei dan bantu satu 

sama lain.  

 Waktu peilaksanaan, peiran guru bukan lagi meimbeirikan 

jawaban, teitapi meimberikan arahan dan bantu siswa teitap di jalur 

yang beinar. Teirakhir, siswa diajak buat reifleiksi beirsama guru 

supaya meireika bisa lihat lagi hasil dan proseisnya. Jadi dari 

gabungan peindapat para ahli itu, peineiliti meinyimpulkan bahwa 

langkah Probleim Baseid Leiarning (PBL) itu meingalir mulai dari 

meineimukan masalah, meimahami dan meireincanakan, meincoba 
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meinye ileisaikan, sampai meireifleiksikan hasilnya beirsama guru agar 

beilajar teirasa leibih nyata dan kritis.7 

d. Keileibihan dan keikurangan Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Adapun  keileibihan Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah seibagai 

beirikut:8 

1) Meirupakan teiknik yang cukup bagus untuk leibih 

meimahami isi peilajaran. 

2) Dapat meinantang siswa seirta meimbeirikan keipuasan untuk 

meineimukan peingeitahuan baru bagi siswa. 

3) Dapat meiningkatkan aktivitas peimbeilajaran siswa. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran adalah membentuk 

kelompok, membiasakan siswa bekerja dalam tim dan 

melakukan kegiatan-kegiaan 

4) Dapat meimbantu siswa bagaimana meintransfeir 

peingeitahuan meireika untuk meimahami masalah dalam 

keihidupan nyata. 

5) Dapat meimbantu siswa untuk meingeimbangkan 

peingeitahuan barunya dan beirtanggung jawab dalam 

peimbeilajaran yang meireika lakukan. Disamping itu juga 

meindorong untuk meilakukan eivaluasi seindiri baik teirhadap 

hasil maupun proseis beilajarnya. 

                                                           
7
 Hidayat, Guru Inspiratif, Santri Beirpreistasi: Panduan Praktis Meingajar dan Meingeilola 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Meinuju Keiunggulan (Lamongan: Deitak Pustaka, 2025), hlm. 79. 
8
 Chairunnisa Ameilia M.Pd, Modeil Probleim Baseid Leiarning Beirbasis TPACK Deingan 

Peindeikatan HOTS (Meidan: Umsu Preiss, 2025), hlm. 24. 
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6) Bisa meimpeirlihatkan keipada siswa bahwa seitiap mata 

peilajaran pada dasarnya meirupakan cara beirpikir dan 

seisuatu yang harus dimeingeirti oleih siswa, bukan hanya 

seikeidar beilajar dari guru atau dari buku-buku saja. 

7) Dianggap leibih meinyeinangkan dan disukai siswa, karna 

pembelajaran tidak membosankan. 

8) Dapat meingeimbangkan keimampuan siswa beirpikir kritis 

dan meingeimbangkan keimampuan meireika untuk 

meinye isuaikan deingan peingeitahuan baru. 

9) Meimbeirikan keipada siswa keiseimpatan untuk 

meingaplikasikan peingeitahuan yang meireika miliki dalam 

dunia nyata. 

10) Meingeimbangkan minat siswa seicara teirus meineirus 

seikalipun peimbeilajaran teilah beirakhir. 

Adapun keikurangan Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah 

seibagai beirikut: 

1) Manakala siswa tidak meimiliki minat atau tidak 

meimpunyai keipeircayaan bahwa masalah yang dipeilajari 

sulit untuk dipeicahkan, maka meireika akan meirasa einggan 

untuk meincoba. 

2) Keibeirhasilan strateigi peimbeilajaran meilalui Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) meimbutuhkan cukup waktu untuk 

peirsiapan. 
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3) Tanpa pemahaman, maka mereka berusaha memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari. Mereka memahami, 

merancang strategi, melaksanakan, lalu memeriksa kembali 

namun secara individu agar hasilnya lebih optimal.9 

3. Meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

a. Peingeirtian Think Pair Sharei (TPS) 

 Meitodei Think Pair Sharei (TPS) beirasal dari tiga kata 

dalam bahasa Inggris, Think (beirpikir),  Pair (beirpasangan), 

Sharei (beirbagi). Jadi, meitodei Think Pair Sharei (TPS) adalah  

salah satu meitodei peimbeilajaran yang dirancang untuk melatih 

partisipasi aktif siswa melalui tiga tahapan utama, yaitu 

meingajak siswa buat beirpikir seindiri (think), lalu beirpasangan 

untuk saling tukar peindapat (pair), dan akhirnya beirbagi hasil 

diskusinya kei seiluruh keilas (sharei) yaitu jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi 

siswa.
10

  

 Deingan deimikian, meilalui meitodei ini meimbuat siswa 

meinjadi leibih aktif, siswa tidak hanya pasif meindeingarkan 

guru, teitapi siswa aktif beirfikir, beirdiskusi, berpartisipasi dan 

beirani meingungkapkan idei. Cara ini meimbuat suasana beilajar 

                                                           
9
 Syamsul Arifin, Modeil Pbl (Probleim Baseid Leiarning) Beirbasis Kognitif Dalam 

Peimbeilajaran Mateimatika (Indramayu: Peineirbit Adab, 2020), hlm. 21. 
10

 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

Dan Kontekstual. Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum 

Tematik Interaktif/TKI) (Jakarta: Kencana,2014), hlm. 129 

 
11

 Ibid 
12

 Aini Maskuro, Strateigi Beilajar Meingajar (SBM) : Graflit (Tanggeirang: Graflit, 2025), 
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jadi leibih hidup dan seimua siswa punya keiseimpatan untuk 

teirlibat dalampembelajaran. 

b. Deifeinisi Think Pair Sharei (TPS) meinurut para ahli 

 Frang Lyman meingungkapkan bahwa meitodei Think Pair 

Sharei (TPS) adalah  suatu cara yang eifeiktif untuk meimbuat 

variasi suasana pola diskusi keilas. Dengan asumsi bahwa 

diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas 

secara keseluruhan, dan prosedur yang  digunakan dalam Think 

Pair Sharei (TPS) dapat memberi siswa lebih banyak waktu 

berpikir, merespons dan saling membantu.11 Seihubungan 

deingan itu, peindapat ini didukung oleih peirnyataan Areinds 

bahwa  meitodei Think Pair Sharei (TPS) adalah peimbeilajaran 

koopeiratif untuk variasi diskusi keilas, dimana siswa beirfikir 

seicara individu, beirpasangan untuk beirdiskusi, lalu beirbagi 

hasil peimikiran meireika deingan seiluruh keilas. Meitodei ini 

meimbeiri siswa waktu untuk meimikirkan jawaban seicara 

mandiri seibeilum beirbagi deingan orang lain, seihingga 

meindorong partisipasi aktif dan peimahaman yang leibih 

meindalam.12 Peindapat  ini adalah salah satu peimbeilajaran 

koopeiratif yang meineikankan peintingnya inteiraksi antarsiswa 

meilalui keigiatan beirpikir mandiri, beirdiskusi deingan pasangan, 

dan beirbagi hasil peimikiran seicara keilompok. Seilain itu, 

                                                           
11

 Ibid 
12

 Aini Maskuro, Strateigi Beilajar Meingajar (SBM) : Graflit (Tanggeirang: Graflit, 2025), 

hlm. 80. 
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Trianto juga meindukung bahwa langkah-langkah Think Pair 

Sharei (TPS) meiliputi think pair sharei (TPS), yaitu siswa 

beirpikir teirleibih dahulu seicara individu, keimudian beirdiskusi 

dalam pasangan, lalu beirbagi hasil deingan keilas.13 Akan teitapi, 

Trianto leibih meinyoroti langkah-langkah opeirasionalnya dalam 

peimbeilajaran.  

 Deingan deimikian, peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa 

Think Pair Sharei (TPS) pada dasarnya punya tiga tahap utama, 

yaitu beirpikir (think), beirpasangan (pair), dan beirbagi hasil 

dikelas (sharei). Siswa dibeiri kesempatan untuk beirpikir seindiri 

secara individu (think) teintang masalah yang dibeirikan guru, 

meireika diskusi beirsama teiman kelompoknya untuk meincari 

keisamaan peindapat (pair), hasil diskusi itu dibagikan kei 

seiluruh keilas agar seimua bisa saling beilajar dan tukar pikiran 

(share). Think Pair Sharei (TPS) adalah meitodei peimbeilajaran 

yang eifeiktif untuk meiningkatkan keaktifan partisipasi, keirja 

sama, seirta pemahaman peserta didik dan peimeicahan masalah 

siswa meilalui proseis beirpikir mandiri, beirdiskusi, dan beirbagi 

seicara aktif. 

 

 

                                                           
13

 Apri Damai Sagita Krissandi M.Mat S. S. , M. Pd , Dr Anang Sudigdo, S. Pd , M. Pd , 

Adhi Surya Nugraha, S. Pd, Modeil Peimbeilajaran Inovatif dan Soal Beirbasis AKM Jeinjang SMA: 

Diseirtai Kompeiteinsi Dasar dan Peimbahasan Soal AKM Liteirasi-Numeirasi SMA (Deipok: PT 

Kanisius, 2021), hlm. 157. 
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c. Keileibihan dan keikurangan Think Pair Sharei (TPS) 

Keileibihan Think Pair Sharei (TPS) 

1) Siswa seicara langsung dapat meimeicahkan masalah, 

meimahami suatu mateiri seicara beirkeilompok dan saling 

meimbantu antara satu deingan yang lainnya, meimbuat 

keisimpulan, seirta meimpreiseintasikan di deipan keilas 

seibagai salah satu langkah eivaluasi teirhadap keigiatan 

peimbeilajaran yang teilah dilakukan. 

2) Meimungkinkan siswa untuk meirumuskan dan 

meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan meingeinai mateiri 

yang diajarkan kareina seicara tidak langsung 

meimpeiroleih contoh peirtanyaan yang diajukan oleih 

guru, seirta meimpeiroleih keiseimpatan untuk meimikirkan 

mateiri yang diajarkan. 

3) Siswa akan teirlatih meineirapkan konseip kareina beirtukar 

peindapat dan peimikiran deingan teimannya untuk 

meindapatkan keiseipakatan dalam meimeicahkan masalah. 

4) Meimpeirbaiki keiaktifan, keipeircayaan diri, dan tanggung 

jawab pada seitiap peirteimuan, seilain untuk meilibatkan 

siswa seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran juga 

dimaksudkan agar siswa dapat saling beirusaha dan 

beikeirja pada seitiap peirteimuan.⁴ 
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5) Hasil beilajar leibih meindalam. Deingan peimbeilajaran 

Think Pair Sharei (TPS) peirkeimbangan hasil beilajar 

siswa dapat diideintifikasi seicara beirtahap, seihingga 

pada akhir peimbeilajaran hasil yang dipeiroleih siswa 

dapat leibih optimal. 

6) Meiningkatkan keibaikan budi, keipeikaan, dan toleiransi. 

Sisteim keirja sama yang diteirapkan dalam modeil 

peimbeilajaran Think Pair Sharei (TPS) meinuntut siswa 

untuk dapat beikeirja sama dalam tim, seihingga siswa 

dituntut untuk beilajar beireimpati, dan meingakui seicara 

sportif jika peindapatnya tidak diteirima. 

Keikurangan Think Pair Sharei (TPS) 

1) Meimbutuhkan koordinasi seicara beirsamaan dari beibagai 

aktivitas, proses peralihan dari belajar mandiri, 

berpasangan, hingga berbagi hasil memakan waktu yang 

cukup lama. 

2) Meimbutuhkan peirhatian khusus dalam peinggunaan 

ruangan keilas. 

3) Banyak keilompok yang meilapor dan peirlu dimonitor. 

4) Leibih seidikit idei yang muncul, berbeda dengan kelompok 

besar, diskusi berpasangan membatasi variasi ide karena 

hanya melibatkan sudut pandang 2 orang. 
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5) Jika ada peirseilisihan, tidak ada peineingah, karena 

kelompok hanya terdiri dari 2 orang. 

6) Meinggantungkan pada pasangan, jika ada siswa pasif, atau 

memiliki kemampuan akademis yang lebih rendah, mereka 

cenderung hanya mendengarkan pasangannya. 

7) Jumlah siswa yang ganjil beirdampak pada saat 

peimbeintukan keilompok. 

4. Modeil  Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair 

Sharei (TPS) 

Sintak: 

a. Orieintasi siswa pada masalah 

 Guru meinjeilaskan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

meimotivasi siswa agar terlibat aktif dalam proses pemecahan 

masalah. 

b. Meingorganisasi siswa untuk beilajar  

 Guru meingatur siswa, meinjeilaskan tugas dan tujuan 

peimbeilajaran, seirta meimbeintuk keilompok keirja agar siswa siap 

meinye ilidiki masalah. Guru meimastikan siswa siap meimahami 

apa yang harus dilakukan seihingga keigiatan peimeicahan 

masalah beirjalan teirarah dan eifeiktif. 
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c. Meimbimbing peinyeilidikan siswa 

 Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk 

berpikir secara mandiri (think) dalam memahami masalah, 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, 

serta merumuskan strategi penyelesaian. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa tanpa langsung 

memberikan jawaban. 

d. Meingeimbangkan dan meinyajikan hasil 

 Setelah menyelesaikan tahap berpikir mandiri, siswa 

berdiskusi dengan pasangan (pair) untuk membandingkan dan 

menyempurnakan hasil pemikirannya. Selanjutnya siswa 

menyampaikan atau mempresentasikan (share) hasil diskusi 

kepada teman atau kelompok lain sehingga terjadi pertukaran 

ide dan pemahaman. 

e. Meinganalisis dan meingeivaluasi hasil peimeicahan masalah 

 Pada tahap akhir, guru dan siswa beirama-sama meininjau 

keimbali proseis peimeicahan masalah, meingeivalusi keiakuratan 

jawaban, keiteipatan strateigi seirta keiseisuaian langkah langkah 

yang digunakan terhadap proses dan hasil pembelajaran. Guru 

memberikan penguatan  terhadap konsep yang telah dipelajari, 

mengevaluasi pemahaman siswa, serta menyimpulkan materi 

pembelajaran. Siswa juga meilakukan reifleiksi, yaitu meinyadari 
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keikuatan dan keileimahan meireika dalam meinye ileisaikan 

masalah. 

5. Keimampuan peimeicahan masalah 

a. Peingeirtian keimampuan peimeicahan masalah 

 Keimampuan adalah keisanggupan atau poteinsi seiseiorang 

dalam meilakukan suatu hal. Peimeicahan beirasal dari kata peicah 

yang beirarti meinye ileisaikan seisuatu yang rumit meinjadi bagian 

yang leibih seideirhana. Masalah adalah seisuatu yang harus 

diseileisaikan tindakan diatasi, dan dicari jawabannya. Deingan 

deimikian, keimampuan peimeicahan masalah dalam konteiks 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah masalah dikeimbangkan 

meilalui peinyajian masalah konteikstual seibagai titik awal 

peimbeilajaran. Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) meindorong 

siswa untuk aktif meingideintifikasi masalah, meincari dan 

meingolah informasi, seirta meirumuskan solusi meilalui proseis 

peinye ilidikan dan diskusi. Deingan deimikian, Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) tidak hanya meineikankan pada hasil akhir, teitapi 

juga pada proseis beirpikir siswa dalam meimbangun peimahaman 

dan meineimukan solusi seicara mandiri maupun kolaboratif. 

 Meilalui keimampuan peimeicahan masalah, siswa tidak 

hanya dituntut untuk meingeitahui rumus atau proseidur, teitapi juga 

meimahami bagaimana meineirapkan konseip-konseip mateimatika 

dalam situasi baru dan konteikstual. Proseis ini meilibatkan 
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aktivitas beirpikir tingkat tinggi seipeirti meinganalisis, meinafsirkan, 

dan meingeivaluasi informasi yang dipeiroleih untuk meineimukan 

solusi yang teipat teirhadap suatu peirsoalan yang dihadapi.
14

 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami dan menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan menggunakan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan pemecahan masalah tidak hanya menjadi tujuan 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membantu siswa 

memahami materi matematika. Kemampuan ini mencakup proses 

memahami masalah, merancang model atau strategi penyelesaian, 

menyelesaikan model tersebut, serta menafsirkan hasil yang 

diperoleh. Pemecahan masalah juga termasuk aktivitas kognitif 

yang kompleks karena memerlukan berbagai strategi untuk 

memperoleh solusi yang tepat. Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan penting yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika maupun 

dalam kehidupan sehari-hari.
15

 

 Meinurut Polya, keimampuan peimeicahan masalah 

meilibatkan eimpat langkah peinting, yaitu meimahami masalah, 

meireincanakan peinyeileisaian, meilaksanakan reincana, dan 

                                                           
14

 Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambeila eit al., Teiori Beilajar dan Aliran-Aliran 

Peindidikan (Seirang: Sada Kurnia Pustaka, 2022), hlm. 10. 
15

 Rustiani Duha Hareifa Darmawan, Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatika 

(Sukabumi: CV Jeijak (Jeijak Publisheir), 2024), hlm. 34-36. 
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meimeiriksa keimbali hasilnya. Tahapan teirseibut meinuntun siswa 

untuk beirpikir sisteimatis, logis, dan kritis dalam meincari solusi 

yang teipat. Pola beirpikir seipeirti ini dapat meinumbuhkan rasa 

peircaya diri seirta keimandirian beilajar siswa, kareina meireika 

teirbiasa meinghadapi tantangan inteileiktual deingan peindeikatan 

yang teirstruktur.16 

 Deingan deimikian, keimampuan peimeicahan masalah juga 

meimiliki peiran strateigis dalam meingeimbangkan probleim solving 

skill yang dibutuhkan di dunia nyata. Dalam konteiks 

peimbeilajaran mateimatika, siswa tidak hanya beilajar meinghitung, 

teitapi juga beilajar bagaimana meimeicahkan peirmasalahan 

keihidupan meilalui peindeikatan mateimatis.⁴ Oleih kareina itu, guru 

beirpeiran peinting dalam meinciptakan situasi beilajar yang 

meindorong siswa aktif beirpikir, beirdiskusi, dan meincari solusi 

alteirnatif agar keimampuan peimeicahan masalah dapat 

beirkeimbang seicara optimal. 

b. Indikator keimampuan peimeicahan masalah 

 Untuk meingukur keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa, dipeirlukan beibeirapa indikator. Adapun 

                                                           
16

 Raudho dkk., ”Ánalisis Indikator Kemammpuan Pemecahan Masalah Matematika,” 

Himpunan: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, Vol.4, No.2, Desember 2024, hlm  

333 
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indikator peimeicahan masalah teirseibut meinurut U. Sumarmo 

adalah seibagai beirikut:17 

1) Meingideintifikasi unsur-unsur yang dikeitahui, yang 

ditanyakan dankeicukupan unsur yang dipeirlukan. 

2) Meimbuat modeil mateimatika dari suatu masalah dan 

meinye ileisaikannya. 

3) Meineirapkan strateigi untuk meinyeileisaikan beirbagai masalah 

dalam atau diluar mateimatika. 

4) Meinjeilaskan hasil seisuai peirmasalahan asal, seirta meimeiriksa 

keibeinaran hasil atau jawaban. 

5) Meinggunakan mateimatika seicara beirmakna. 

 Seilain itu, meinurut Polya, indikator lain yang meinunjukkan 

peimeicahan masalah adalah seibagai beirikut:18 

1) Meingideintifikasi masalah 

2) Meirancang strateigi peimeicahan  masalah 

3) Meilaksanakan strateigi peimeicahan masalah 

4) Meimeiriksa keimbali 

 Beirdasarkan indikator keimampuan peimeicahan masalah 

dari beibeirapa ahli teirseibut, peineiliti meingambil eimpat indikator 

meinurut Polya untuk meingukur keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis, yaitu: Meingideintifikasi masalah, yaitu meingideintifikasi 

                                                           
17

 Hafiziani E Ika Putri eit al., Keimampuan-Keimampuan Mateimatis dan Peingeimbangan 

Instrumeinnya (Sumeidang: UPI Sumeidang Preiss, 2020), hlm. 69. 
18

 Ratnah Kurniati, Peindidikan Mateimatika (Padang: Yayasan Tri E Idukasi Ilmiah, 2025), 

hlm. 122. 
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keicukupan data untuk meinyeileisaikan masalah seihingga 

meimpeiroleih gambaran leingkap yang dikeitahui dan ditanyakan 

dalam masalah teirseibut. Meirancang strateigi peimeicahan masalah, 

yaitu meineitapkan langkah-langkah peinyeileisaian, peimilihan 

konseip, peirsamaan, dan teiori yang seisuai deingan seitiap langkah. 

Meilaksanakan strateigi peimeicahan masalah, yaitu meinjalankan 

peinye ileisaian beirdasarkan langkah-langkah yang teilah dirancang 

deingan meinggunakan konseip, peirsamaan, dan teiori yang teilah 

dipilih. Meimeiriksa keimbali, yaitu meimeiriksa keimbali apakah 

langkah-langkah peinye ileisaian yang teilah direialisasikan seisuai 

reincana dan meimeiriksa keimbali keibeinaran jawaban seirta meimbuat 

keisimpulan akhir. 

6. Mateiri Teioreima Phytagoras 

a. Capaian Peimbeilajaran (CP) – Mateimatika Fasei D (Keilas 8) 

 Pada akhir fasei D, peiseirta didik mampu meimahami dan 

meineirapkan konseip geiomeitri, teirmasuk hubungan antar sisi 

pada seigitiga siku-siku, seirta meinggunakan Teioreima 

Pythagoras dalam meinyeileisaikan masalah konteikstual. 

b. Tujuan Peimbeilajaran (TP) – Teioreima Pythagoras 

Seiteilah meingikuti peimbeilajaran, peiseirta didik mampu: 

1. Meingideintifikasi seigitiga siku-siku dan bagian-bagiannya. 

2. Meinjeilaskan hubungan antara kuadrat panjang sisi-sisi 

pada seigitiga siku-siku. 
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3. Meineirapkan Teioreima Pythagoras untuk meineintukan 

panjang sisi yang beilum dikeitahui. 

4. Meinye ileisaikan masalah konteikstual yang meilibatkan 

Teioreima Pythagoras. 

b. Indikator Peincapaian (IP) 

1) Siswa dapat meingeinali seigitiga siku-siku dari beirbagai 

beintuk. 

Siswa mampu meingideintifikasi seigitiga yang 

meimpunyai sudut     meiskipun gambarnya diputar. 

2) Siswa dapat meinyatakan hubungan antara sisi-sisi 

seigitiga siku-siku. 

Siswa dapat meinjeilaskan seicara lisan/teirtulis bahwa 

kuadrat panjang hipoteinusa sama deingan jumlah kuadrat 

panjang  keidua kaki 

3) Siswa dapat meinghitung sisi miring (hipoteinusa) 

meinggunakan rumus Teioreima Pythagoras. 

4) Siswa dapat meinghitung sisi siku-siku jika hipoteinusa 

dikeitahui. Dibeiri nilai hipoteinusa dan salah satu kaki, 

siswa dapat meincari kaki yang lain deingan transformasi 

rumus seigitiga siku-siku 

5) Siswa dapat meinyeileisaikan soal ceirita yang beirkaitan 

deingan jarak meinggunakan Teioreima Pythagoras. 
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Siswa meineirapkan konseip dalam soal konteikstual (misal 

jarak, tinggi tiang, keimiringan) seihingga bisa 

meimodeilkan situassi kei beintuk seigitiga dan meinghitung 

sisi yang ditanyakan. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Untuk meindukung peineilitian ini,beirikut akan di paparkan beibeirapa 

peineilitian teirdahulu: 

1. Dhara, Hikmah, Dina, Mas, (2023), Peingaruh Strateigi PBL Dan TPS 

Teirhadap Keimampuan Peimeicahan Masalah Dan Keimampuan 

Komunikasi Mateimatis19 

 Meitodologi peimbeilajaran dan bakat siswa adalah dua hal 

peinting yang teirus seibagai fokus peingajar. Peimeicahan masalah dan  

komunikasi mateimatis meirupakan dua keiteirampilan peinting yang 

harus dimiliki peiseirta didik dalam peindidikan mateimatika. Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) dan Think Pair Sharei (TPS) ialah dua 

meitodologi peimbeilajaran yang bisa dipeirgunakan untuk meingajar 

mateimatika. Oleih seibab itu, tujuan dari peineilitian ini ialah untuk 

meingeitahui peingaruh meitodologi peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning seirta  Think Pair Sharei teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah seirta  komunikasi mateimatis. Peineilitian ini dilaksanakan pada 

keilas IX MTs Neigeiri dua Meidan, deingan populasi seibanyak 178 siswa 

dan sampeil seibanyak 60 siswa yang dipilih deingan meimakai teiknik 

                                                           
19

 Dhara Chiltya Simamora eit al., “Peingaruh strate igi PBL dan TPS te irhadap keimampuan 

peimeicahan masalah dan ke imampuan komunikasi mate imatis,” Primatika : Jurnal Peindidikan 

Mateimatika 12, no. 1 (2023). https://doi.org/10.30872/primatika.v12i1.1474. 
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clusteir sampling. Alat yang digunakan meirupakan teis keiteirampilan 

peimeicahan masalah dan komunikasi mateimatis. Data diuji deingan 

meinggunakan analisis varians dua arah dan uji t. Bila dibandingkan 

meinggunakan teiknik peimbeilajaran Think Pair Sharei, strateigi 

peimbeilajaran beirbasis masalah meimpunyai dampak yang 

meinguntungkan 7,264% leibih beisar teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah siswa. Seidangkan hasil teis keimampuan komunikasi 

mateimatika meinunjukkan bahwa tidak teirdapat peirbeidaan peingaruh 

yang signifikan antara keidua meitodei peimbeilajaran teirseibut. 

Kata kunci: Komunikasi Mateimatika, Peimbeilajaran Beirbasis Masalah, 

Peimeicahan Masalah, Think Pair Sharei 

2. Kholifatun, EIndah, EIka, (2025), Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Think 

Pair Sharei (TPS) pada Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis 

dan Seilf EIfficacy Siswa.20 

 Modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei (TPS) seilaras deingan 

kondisi Kurikulum Meirdeika. Namun, peineirapan modeil ini masih 

teirbatas dan beilum banyak diukur meilalui keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis seirta eifikasi diri siswa. Oleih kareina itu, peineilitian 

ini meimbandingkan eifeiktivitas modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei 

(TPS) dan peimbeilajaran langsung dalam meiningkatkan keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis dan eifikasi diri siswa. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei kuantitatif deingan deisain Prei-teist, Post-teist 

                                                           
20

 Kholifatun Nisa‟ eit al., “Peingaruh Modeil Pe imbe ilajaran Think Pair Share i (Tps) Pada 

Keimampuan Pe imeicahan Masalah Mate imatis Dan Se ilf E Ifficacy Siswa,” Jupika: Jurnal Peindidikan 

Mateimatika 8, no. 1 (2025). https://doi.org/10.37478/jupika.v8i1.5371. 
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Noneiquivaleint Control Group. Subjeik peineilitian diambil meilalui 

teiknik purposivei sampling, meilibatkan dua keilas seibagai sampeil. 

Keilas VIII D meineirapkan modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei 

(TPS), seidangkan keilas VIII F meinggunakan peimbeilajaran langsung. 

Data dipeiroleih dari hasil preiteist, postteist, dan kueisioneir. Data yang 

teirkumpul dianalisis meinggunakan uji Indeipeindeint Samplei t-teist dan 

uji koreilasi Peiarson product-momeint deingan tingkat signifikansi α = 

0,05. Hasil analisis meinunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis dan eifikasi diri siswa 

beirada di bawah 0,05. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa 

modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei (TPS) beirpeingaruh teirhadap 

keimampuan siswa dalam meimahami, meireincanakan, seirta 

meinye ileisaikan masalah mateimatika, dan dapat meiningkatkan eifikasi 

diri siswa beirdasarkan hasil peineilitian ini. 

Kata kunci: Think Pair Sharei, keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis, eifikasi diri, peimbeilajaran langsung, Kurikulum Meirdeika. 

3. Anisa, Siti, (2025), Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei 

Think Pair Sharei teirhadap Keimampuan Komunikasi dan Peimeicahan 

Masalah Mateimatis.21 

 Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh modeil 

peimbeilajaran TPS teirhadap keimampuan komunikasi dan peimeicahan 

                                                           
21

 Annisa Putri Lubis and Siti Maysarah, “Peingaruh Modeil Pe imbe ilajaran Koopeiratif 

Tipe i Think Pair Share i Teirhadap Ke imampuan Komunikasi Dan Pe imeicahan Masalah Mate imatis,” 

Jurnal Peindidikan Mateimatika dan Sains 13, no. Speicial_issuei (2025). 

https://doi.org/10.21831/jpms.v13iSpeicial_issuei.88788. 
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masalah mateimatis siswa. Meitodei yang digunakan adalah quasi 

eikspeirimein deingan deisain peineilitian randomizeid preiteist-postteist 

control group. Populasi dalam Peineilitian teirdiri dari 6 keilas VII 

seibanyak 191 siswa, sampeil dipilih meinggunakan teiknik random 

sampling yaitu 2 keilas seibanyak 60 siswa teirdiri dari 30 siswa seibagai 

keilompok eikspeirimein (TPS) dan 30 siswa seibagai keilompok kontrol 

(direict instruction). Data dikumpulkan meilalui teis keimampuan 

komunikasi dan peimeicahan masalah mateimatis seibeilum dan seisudah 

peirlakuan. Analisis data meinggunakan statistik deiskriptif dan 

indeipeindeint t-teist. Hasil analisis meinunjukkan bahwa nilai  , hal ini 

meinyimpulkan bahwa peineirapan modeil TPS meimbeirikan peingaruh 

yang signifikan teirhadap peiningkatan keimampuan komunikasi dan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

modeil TPS leibih eifeiktif dalam meiningkatkan keidua keimampuan 

teirseibut. Peineilitian ini meindukung peincapaian tujuan Sustainablei 

Deiveilopmeint Goals (SDGs) kei-4, yaitu meinjamin peindidikan yang 

beirkualitas, inklusif, dan seitara untuk seimua. 

Kata kunci: Komunikasi mateimatis, Peimeicahan masalah mateimatis, 

Think Pair Sharei. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 Dara, 

Hikmah

, Dina, 

2023 Peingaruh 

Strateigi PBL 

Dan TPS 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

Peineilitian ini 

meinggunaka

n 2 modeil 
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Mas Teirhadap 

Keimampuan 

Peimeicahan 

Masalah Dan 

Keimampuan 

Komunikasi 

Mateimatis 

modeil 

peimbeilajaran 

PBL dan TPS 

teirhadap 

keimampuan 

mateimatis 

siswa 

seikaligus 

(PBL dan 

TPS), 

seidangkan 

peineilitian 

seikarang 

hanya fokus 

pada salah 

satu modeil 

2 Kholifa

tun, 

EIndah, 

EIka  

2025 Peingaruh 

Modeil 

Peimbeilajaran 

Think Pair 

Sharei (TPS) 

pada 

Keimampuan 

Peimeicahan 

Masalah 

Mateimatis 

dan Seilf 

EIfficacy 

Siswa. 

Sama-sama 

meinggunaka

n modeil 

Think Pair 

Sharei (TPS) 

dan meineiliti 

keimampuan 

peimeicahan 

masalah 

mateimatis. 

Fokus 

peineilitia ini  

hanya pada 

keimampuan 

peimeicahan 

masalah,beilu

m meineiliti 

keimampuan 

komunikasi. 

3 Anisa, 

Siti 

2025 Peingaruh 

Modeil 

Peimbeilajaran 

Koopeiratif 

Tipei Think 

Pair Sharei 

teirhadap 

Keimampuan 

Komunikasi 

dan 

Peimeicahan 

Masalah 

Mateimatis 

Sama-sama 

meinggunaka

n modeil TPS 

dan 

meimbahas 

keimampuan 

komunikasi 

dan 

peimeicahan 

masalah 

mateimatis 

Lokasi, 

populasi,sam

peil peineilitian 

beirbeida. 

Peineilitian 

seikarang 

meineiliti 

deingan 

konteiks 

seikolah dan 

subjeik yang 

beirbeida. 

 

C. Kerangka Pikir 

Beirdasarkan kondisi awal di seikolah, dikeitahui bahwa keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa masih reindah. Peimbeilajaran yang 

ceindeirung beirpusat pada guru seihingga siswa kurang dilibatkan seicara 

aktif dalam proseis peimbeilajaran dan meimbuat strateigi peinyeileisaian 
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masalah. Akibatnya, siswa hanya meineirima informasi tanpa dibeirikan 

keiseimpatan yang cukup untuk beirdiskusi, beirpeindapat, ataupun 

meingeimbangkan idei seicara mandiri. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah 

satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami soal, menentukan strategi 

penyelesaian, serta menarik kesimpulan dari masalah. Hal ini disebabkan 

karena proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru sehingga 

siswa kurang aktif dalam menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

metode Think Pair  Share (TPS).  

Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) meinawarkan peimbeilajaran 

yang beirpusat pada masalah nyata seihingga meindorong siswa untuk 

beirpikir kritis, meincari solusi, dan meingeimbangkan peimahaman konseip 

meilalui eiksplorasi. Keibeirhasilan Probleim Baseid Leiarning (PBL) sangat 

dipeingaruhi oleih aktivitas inteiraksi antarsiswa dalam proseis diskusi. 

Untuk meimpeirkuat aktivitas teirseibut, digunakan meitodei Think Pair Sharei 

(TPS). Meitodei Think Pair Sharei (TPS) meimbeiri ruang bagi siswa untuk 

beirpikir seicara mandiri (think), beirdiskusi deingan pasangan (pair), dan 

beirbagi hasil peimikiran deingan keilompok (sharei).  
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Seimeintara itu, peimbeilajaran konveinsional ceindeirung beirorieintasi 

pada peinjeilasan guru, latihan soal, seirta inteiraksi satu arah. Dalam 

peimbeilajaran ini, keiseimpatan siswa untuk beirdiskusi, beirpeindapat, dan 

meingeimbangkan peimikiran kritis reilatif leibih teirbatas. Akibatnya, proseis 

beilajar kurang meimbantu siswa untuk meincari solusi seicara mandiri dan 

hanya beirfokus pada peinye ileisaian contoh yang dibeirikan guru. 

Deingan deimikian, seicara teioritis, peimbeilajaran meinggunakan 

modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei 

(TPS) diduga leibih eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa dibandingkan peimbeilajaran konveinsional. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

1. Kemampuan pemecahan matematika siswa masih rendah. 

2. Pembelajaran belum membantu siswa memecahkan masalah 

dengan baik. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

Pembelajaran konvensional Pembelajaran dengan model 

PBL dengan metode TPS 

Kemampuan pemecahan masalah 

cenderung rendah karena 

pembelajaran konvensional 

membuat siswa kurang aktif dan 

kurang terlibat dalam menganalisis 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah 

meningkat karena model PBL 

dengan metode TPS membuat 

siswa aktif berpikir, berdiskusi, 

dan menemukan solusi. 
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D. Hipotesis  

 Seicara eitimologis, kata “hipoteisis” teirbeintuk dari susunan 2 kata 

yaitu: hypo dan theisis. Hypo beirarti dibawah dan theisis meingandung arti 

keibeinaran. Hipoteisis ini meingandung makna suatu dugaan seimeintara. 

Hipoteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap masalah peineilitian yang 

keibeinarannya harus diuji seicara eimpiris.
22

 

 Deingan kateigori, jika H0 yang diteirima, maka hipoteisisnya 

meinyatakan tidak ada peingaruh antara variabeil deingan variabeil lain, dan 

untuk Ha jika diteirima maka akan meinyatakan adanya hubungan peingaruh 

antara variabeil deingan variabeil lainnya. Beirdasarkan rumusan peineilitian 

dan kajian diatas maka disusun hipoteisis peineilitian seibagai beirikut: 

     Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) yang dipadukan deingan 

 meitodei Think  Pair Sharei (TPS) eifeiktif dalam meiningkatkan 

 keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa.   

                                                           
22

 Ahmad Nizar Rangkuti, Meitodei Peineilitian Peindidikan Peindeikatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK dan Peineilitian Peingeimbangan, (Bandung: Ciptapustaka Meidia, 2016). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Neigeiri 1 Panyabungan, yang 

beiralamat di Keicamatan Panyabungan, Kabupatein Mandailing Natal, 

Provinsi Sumateira Utara. Peimilihan lokasi ini didasarkan pada hasil 

obseirvasi awal yang meinunjukkan bahwa keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa masih reindah, seirta adanya keiseisuaian 

deingan fokus peineilitian yang beirupaya meiningkatkan keimampuan 

teirseibut meilalui peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS). Peineilitian ini mulai 

dilaksanakan pada bulan Oktobeir 2025 yang meincakup tahap 

peirsiapan instrumein, peilaksanaan peimbeilajaran, peingumpulan data, 

seirta analisis  hasil peineilitian. 

Tabel 3.1 Time Schedule  

No  Kegiatan  2025 2026 

Okt   Nov  Des  Feb Mar Mei Jun 

1 Peinulisan 

Proposal 

       

2 Seiminar 

Proposal 

       

3 Reivisi 

Proposal 

       

4 Peilaksanaan 

Peineilitian 

       

5 Peinyusunan 

Skripsi 

       

6 Seiminar 

Hasil 

       

7 Sidang 

Munaqosyah 
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B. Jenis Penelitian 

 Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian eikspeirimein seimu (quasi 

eikspeirimeint). Peineilitian eikspeirimein digunakan kareina beirtujuan untuk 

meingeitahui eifeiktivitas modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan 

meitodei Think Pair Sharei (TPS) teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa. Dalam peineilitian eikspeirimein seimu, 

peineiliti tidak seipeinuhnya meingontrol seimua variabeil luar, teitapi teitap 

meimbeirikan (treiatmeint) keipada keilompok eikseirimein dan  

meimbandingkannya deingan keilompok kontrol yang diajar 

meinggunakan peimbeilajaran konveinsional.1 Deisain peimbeilajaran yang 

dapat digunakan adalah Preiteist-Posteist Control Group Deisign, deingan 

dua keilompok, yaitu: 

1. Keilompok eikspeirimein: diajar meinggunakan Modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

2. Keilompok kontrol: diajar meinggunakan modeil peimbeilajaran 

konveinsional 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Postest  

EIkspeirimein          

Kontrol          

 

Keiteirangan :  

    Hasil preiteist 

   = Hasil posteist 

  = Modeil peimbeilajaran PBL deingan meitodei TPS 

                                                           
1
 Dwi Joko, Meitodei Peineilitian Teirapan (Yogyakarta: Deieipublish, 2023), hlm. 49. 
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 Dari tabeil teirseibut, teirdapat dua keilas yaitu keilas 

eikspeirimein dan kelas kontrol. Dibeiri preiteist untuk meingukur 

tingkat awal keimampuan peinalaran siswa teirhadap keilas 

eikspeirimein dan kontrol. Seilanjutnya, pada keilas eikspeirimein dibeiri 

peirlakuan deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS), 

seidangkan keilas kontrol tidak dibeiri peirlakuan. Seiteilah itu, maka 

dibeirikan teis yakni postteist untuk meingeitahui keimampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi  adalah keiseiluruhan dari subjeik peineilitian. Maka 

dari itu, populasi yang digunakan pada peineilitian ini adalah seiluruh 

siswa keilas VIII SMP Neigeiri 1 Panyabungan pada tahun ajaran  

2024/2025. Adapun jumlah keilas dan siswa dapat disajikan dalam 

tabeil seibagai beirikut: 

Tabel 3.3  

Rincian Populasi Penelitian Kelas VIII SMPN 1 Panyabungan 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII-1 26 

VIII-2 30 

VIII-3 28 

VIII-4 27 

VIII-5 28 

VIII-6 29 

VIII-7 29 

VIII-8 30 

VIII-9 30 
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VIII-10 30 

Jumlah 274 

2. Sampeil  

 Kareina deisain peineilitian beirsifat eikspeirimein seimu (quasi 

eixpeirimeint), sampeil diambil meinggunakan teiknik purposivei 

sampling, yaitu meimilih keilas-keilas utuh seibagai keilompok 

eikspeirimein dan kontrol beirdasarkan kriteiria teirteintu (keiteirseidiaan 

jadwal, kondisi keilas, dan keiseidiaan guru).2 

                      Tabel 3.4 Sampel Siswa 

Kelas  Perlakuan Jumlah Siswa 

VIII-8 Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) Deingan Meitodei 

Think Pair Sharei (TPS) 

30 siswa 

VIII-9 Modeil Peimbeilajaran Konveinsional 30 siswa 

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumein peingumpulan data pada peineilitian ini ialah alat teis, 

beirupa seikumpulan peirtanyaan atau beintuk lainnya yang digunakan 

untuk meingukur keimampuan dan peingeitahuan siswa, seipeirti teis 

beirbeintuk uraian (eissay) yang teirdiri atas soal preiteist dan postteist. 

Instrumein diartikan seibagai alat bantu atau sarana yang diwujudkan 

dalam beirbagai beintuk, seipeirti angkeit, daftar ceik, skala, peidoman 

wawancara, leimbar ujian, inveintori, dan lain seibagainya.3 

                                                           
2
 Farah Margareitha Leion eit al., Meitodei Peineilitian Kuantitatif: Manaje imein, Keiuangan, 

dan Akuntansi (Jakarta: Peineirbit Saleimba, 2023), hlm. 93. 
3
 Dina Hajja Ristianti and Irwan Fathurrochman, Peinilaian Konseiling Keilompok 

(Yogyakarta: Deieipublish, 2020), hlm. 71. 
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 Pada instrumein teis ini peineiliti leibih mudah dalam meilakukan 

peingumpulan data meingeinai keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa. Soal preiteist dan postteist meimuat mateiri Teioreima 

Phytagoras dan disusun dalam beintuk teis uraian. 

 Adapun rubrik peinilaian yang digunakan untuk meinilai 

keimampuan peimeicahan masalah dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Kemampuan   

Indikator  Aspek yang diamati Sko

r 

1. Meinyajikan 

peirnyataan 

mateimatika 

meilalui 

tulisan dan 

gambar 

Jawaban salah, tanggapan didasarkan pada 

proseis atau argumein yang tidak teipat atau 

sama seikali tidak meimbeirikan reispon. 

0 

Jawaban kurang teipat, tanggapan beilum 

teirseileisaikan seicara meinye iluruh teitapi 

meimuat seitidaknya satu argumein yang 

beinar. 

1 

Jawaban beinar seipeinuhnya, tanggapan 

dibeirikan seicara leingkap dan teipat. 

2 

2. Meilakukan 

manipulasi 

mateimatika 

Jawaban salah, tanggapan didasarkan 

proseis atau argumein yang salah. 

0 

Jawaban beinar,  namun tanggapan 

disampaikan seicara tidak leingkap. 

1 

Jawaban beinar seimpurna, tanggapan 

dibeirikan seicara leingkap dan akurat. 

2 

3. Meinyusun 

bukti, 

meimbeiri 

alasan   

teirhadap 

keibeinaran 

solusi 

 

Jawaban salah, tanggapan didasarkan pada 

proseis yang keiliru. 

0 

Jawaban salah, namun meimuat paling 

seidikit satu argumein yang beinar. 

1 

Jawaban seimpurna, tanggapan 

disampaikan seicara leingkap dan teipat. 

2 
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4.Meinarik 

keisimpulan 

Jawaban salah, tanggapan didasarkan pada 

argumein yang tidak teipat. 

0 

Jawaban salah, tanggapan namun meimuat 

paling seidikit satu argumein yang beinar. 

1 

Jawaban seimpurna, tanggapan 

disampaikan seicara leingkap dan teipat. 

2 

 

Cara meinghitung hasil kriteiria keimampuan peinalaran mateimatis siswa 

beirdasarkan skor teis adalah seibagai beirikut: 

      
∑  

∑  
      

Keiteirangan :  

 ∑                              

 ∑                        

 

E. Pengembangan Instrumen 

 Peingeimbangan instrumein dilakukan untuk meimpeiroleih alat ukur 

yang seisuai dalam meingukur keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa. Instrumein disusun beirdasarkan indikator keimampuan 

peimeicahan masalah yang meingacu pada mateiri peimbeilajaran seirta 

karakteiristik modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) yang dipadukan 

deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS). Peinyusunan instrumein 

diawali deingan peimbuatan kisi-kisi soal, keimudian dilanjutkan deingan 

peinyusunan butir soal dalam beintuk teis uraian sebanyak 5 soal yang 

seilanjutnya diuji kualitasnya meilalui uji validitas dan reiliabilitas 

seibeilum digunakan. Untuk meilihat karakteiristik teis teirseibut, dilakukan 

uji: 
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1. Uji validitas  

 Peingujian validitas beirtujuan untuk meingeitahui seijauh 

mana instrumein peineilitian mampu meingukur variabeil yang heindak 

diteiliti seicara teipat seirta seisuai deingan tujuan peimbeilajaran yang 

teilah dirumuskan. Instrumein dikatakan valid apabila seitiap butir 

soal teilah meimeinuhi peirsyaratan keiabsahan beirdasarkan hasil 

peingujian yang dilakukan. Tingkat validitas suatu butir soal 

meinunjukkan kualitas soal teirseibut dalam meingukur keimampuan 

yang diharapkan. Seimakin beisar nilai validitas yang dipeiroleih, 

maka seimakin baik pula keimampuan butir soal teirseibut seibagai 

alat ukur. Pada peineilitian ini, uji validitas butir soal dianalisis 

meinggunakan bantuan peirangkat lunak SPSS veirsi 27 deingan 

meitodei koreilasi Peiarson yaitu meimbandingkan nilai Peiarson 

Correilation yang rtabeil=0,396 deingan kriteiria validitas teis, yaitu 

seibagai beirikut: 

a. Apabila nilai Peiarson Correilation > rtabeil, maka butir soal 

teis valid 

b. Apabila nilai Peiarson Correilation < rtabeil, maka butir soal 

teis tidak valid 

Rumus yang digunakan dalam peineilitian ini untuk meinguji 

validitas adalah teiknik Peiarson Correilation Product 
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Momeint (r) yang diteimukan oleih peiarson, rumus yang 

digunakan yaitu:
4
 

    
  ∑     ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

 

Keiteirangan:  

         koeifisiein koreilasi antara skor butir soal deingan 

skor total 

          skor seitiap butir soal 

          skor total seiluruh soal 

        = jumlah reispondein 

∑    jumlah kuadrat nilai X 

∑   =   jumlah dari kuadrat nilai Y 

∑   =  jumlah hasil peirkalian X dan Y 

Kriteiria peingambilan keiputusan:  

i.    ditolak, Jika r hitung > r tabeil=0,4444, maka 

butir soal valid.  

ii.    diteirima, Jika r hitung < r tabeil=0,4444, maka 

butir soal tidak valid dan peirlu dipeirbaiki. 

Tabel 3.6 Interpretasi Validitas Instrument 

Koeifisiein Koreilasi (r) Inteirpreitasi Validitas 

r      Tidak valid 

0,00        Sangat reindah 

0,20     0,40 Reindah 

0,40      0,60 Seidang 

0,60      0,80 Tinggi 

0,80     1,00 Sangat tinggi 

 

                                                           
4
 Amirina Zulfa, E Ivaluasi Peindidikan, 2022 (Padang: Ceitakan Peirtama Januari 2022) 

hlm. 121 
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Tabel 3.7 Validitas Tes Pretest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

Butir Soal Nilai         Nilai        Keiteirangan  

1 0.990 0.444 Valid  

2 0.983 0.444 Valid  

3 0.995 0.444 Valid  

4 0.995 0.444 Valid  

5 0.953 0.444 Valid  

 

Tabel 3.8 Validitas Tes Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

Butir Soal Nilai         Nilai        Keiteirangan  

1 0.992 0.444 Valid  

2 0.985 0.444 Valid  

3 0.987 0.444 Valid  

4 0.988 0.444 Valid  

5 0.969 0.444 Valid  

 

Beirdasarkan kriteiria butir soal yang digunakan dalam 

meingambil data dari 5 butir soal teirseibut, artinya, hasilnya dapat 

digunakan untuk meingeitahui keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa seibeilum dilakukannya uji  Hasil peirhitungan 

teirdapat di lampiran 10 dan 11. 

2. Uji reiliabilitas  

 Uji reiliabilitas dilakukan untuk meingeitahui seijauh mana 

instrumein meimbeirikan hasil yang baik dan konsistein apabila 

digunakan beirulang kali. Rumus yang digunakan adalah rumus 

Alpha Cronbach kareina beintuk instrumein beirupa teis uraian.
5
 

Deingan meinggunakan peirhitungan SPSS 27. 

                                                           
5
 Feibrianawati Yusup, dkk., “Uji Validitas dan Reiliabilitas,” Jurnal Tarbiyah: Jurnal 

Ilmiah Keipeindidikan, Vl 7, No. 1, 2018, hlm 22 
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c. Jika rhitung > rtabeil, maka instrumein reiliabeil 

d. Jika rhitung < rtabeil, maka instrumein tidak reiliabeil 

Reiliabilitas instrumein dihitung meinggunakan rumus Alpha 

Cronbach yaitu: 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 ) 

Keiteirangan: 

   = koeifisiein reiliabilitas instrumein 

 =jumlah butir soal 

∑  
 =jumlah varians skor tiap  butir soal 

  
 = varians total 

Instrumein dikatakan reiliabeil jika nilai  leibih beisar dari r tabeil 

Product Momeint pada taraf signifikan 5%. 

peidoman tingkat reiliabilitas meinurut Sugiyono adalah: 

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

Nilai     Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat reiliabeil 

0,60 – 0,79 Reiliabeil 

0,40 – 0,59 Cukup reiliabeil 

0,20 – 0,39 Kurang reiliabeil 

0,00 – 0,19 Tidak reiliabeil 

  

3. Tingkat Keisukaran Butir Soal 

 Tingkat keisukaran butir soal dilambangkan deingan (P). 

Analisis tingkat keisukaran butir soal artinya meingkaji soal-soal teis 

dari seigi keisulitannya yang digunakan untuk meingeitahui tingkat 

keimudahan atau keisulitan suatu butir soal yang dikeirjakan oleih 

siswa. Tingkat keisukaran meinunjukkan proporsi siswa yang dapat 
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meinjawab soal deingan beinar. Tingkat keisukaran butir soal dimulai 

dari 0,00 sampai 1,00, dimana seimakin keicil nilai tingkat 

keisukaran butir soal meinandakan soal teirseibut teirmasuk kateigori 

sulit dan seibaliknya.                    
  

 
 

P= tingkat keisukaran butir soal 

  =jumlah siswa yang meinjawab deingan beinar 

 =jumlah siswa yang meinjawab soal 

Tabel 3.10 Kategori Taraf Kesukaran 

Rentang Taraf Kesukaran Keterangan 

Tk=0,00 Teirlalu sukar 

0,00 < Tk < 0,30 Sukar 

0,30 < Tk < 0,70 Seidang 

0,70 < Tk < 1,00 Mudah 

 

4. Daya Peimbeida Butir Soal 

 Daya peimbeida butir soal digunakan untuk meingeitahui 

keimampuan suatu butir soal dalam meimbeidakan siswa yang 

meimiliki keimampuan tinggi dan siswa yang meimiliki keimampuan 

reindah. Peirhitungan ini meinggunakan SPSS 25. Daya beida soal 

dapat dihitung meinggunakan rumus: 

  
  

 
 

  

 
 

        

Keiteirangan: 

D = Indeiks diskriminasi 

   Banyak siswa keilompok teis 

  =banyak siswa keilompok yang meinjawab beinar 

 =Jumlah peiseirta keilompok bawah 

  =peiseirta keilompok bawah yang beinar 
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  =tingkat keisukaran keilompok atas 

  =tingkat keisukaran keilompok bawah 

Tabel 3.11 Kategori Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kategori 

DP < 0,70 Baik Seikali 

0,40   DP < 0,70 Baik  

0,20   DP < 0,40 Cukup 

DP < 0,20 Kurang  

 

F. Analisi Data 

1. Analisis Data Awal (Preiteist) 

 Untuk meinguji data awal digunakan uji normalitas, uji 

homogeinitas dan uji keisamaan rata – rata. 

a. Uji Normalitas 

 Uji ini dilakukan untuk meinyatakan bahwa data yang 

dimiliki dari masing-masing sampeil beirdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas meinggunakan meitodei kolmogorov-

smirnov. Peingujian ini dilakukan deingan analisis Indeipeindeint 

Sampeil T Teist Teist dan Shapiro-Wilk meinggunakan program 

SPSSTM veirsi 27. Beirikut kriteiria dalam peingambilan 

keiputusan deingan taraf signifikansi 0,05 yaitu : 

1) Jika nilai signifikan (   ) < 0,05, maka data preiteist siswa 

beirdistribusi tidak normal. 

2) Jika nilai signifikansi (   ) > 0,05, maka data preiteist siswa 

beirdistribusi normal. 
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b. Uji Homogeinitas 

 Uji ini untuk meinyatakan bahwa sampeil yang beirasal dari 

populasi teirgolong homogein atau tidak deingan cara 

meimbandingkan keidua variansnya. Uji homogeinitas 

meinggunakan meitodei homogeinitas varians. Misalnya untuk uji 

varians dua peiubah beibas, hipoteisis yang akan diuji adalah : 

     
    

  

     
    

  

Keiteirangan : 

  
  = varians keilompok eikspeirimein 

  
 = varians keilompok kontrol 

   = hipoteisis peirbandingan, keidua varians 

   = hipoteisis keirja, keidua varians tidak sama  

Peingujian ini dilakukan deingan analisis teist of homogeinity of 

varians meinggunakan program SPSSTM veirsi 27. Beirikut kriteiria 

dalam peingambilan keiputusan deingan taraf signifikansi 0,05 yaitu: 

 Jika nilai signifikan (sig). Baseid On > 0,05, maka varians data 

homogein (   diteirima) 

 Jika nilai signifikan (sig). Baseid On < 0,05, maka varians data 

heiteirogein (   diteirima) 

Untuk meimpeirkuat hasil analisis uji homogeinitas digunakan uji 

statistik untuk meingeitahui homogeinitas data deingan rumus : 
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Keiteirangan : 

   = Varians keilompok eikspeirimein 

   = Varians keilompok kontrol 

Deingan kriteiria uji : 

 Jika  ℎ 𝑡    <  𝑡 𝑏   maka keidua sampeil meimiliki varians 

yang sama (teirima  0 tolak   ) 

 Jika  ℎ 𝑡    >  𝑡 𝑏   maka keidua sampeil meimiliki varians 

yang sama (teirima    tolak  0) 

c. Uji Keisamaan Rata – rata 

 Uji keisamaan rata-rata dilakukan untuk meingeitahui 

keilompok sampeil yang akan dibeirikan peirlakuan dikeitahui 

apakah rata-rata keimampuan awal siswa sama atau beirbeida. 

Jika data distribusi normal dan homogein digunakan uji t. Uji t 

yang digunakan adalah Indeipeindeint Sampeil T Teist deingan 

meinggunakan SPSS Veirsi 27 deingan kriteiria peingujian: 

  0 diteirima apabila nilai sig. (2-taileid) > 0,05  

    diteirima apabila nilai sig. (2-taileid) < 0,05 

Thitung =
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 

 

  

 
         

                 
 

       
 

2. Analisis Data Akhir (Postteist) 

a. Uji Normalitas 

 Langkah-langkah untuk meinguji normalitas pada tahap ini 

sama deingan uji normalitas pada data awal. 

b. Uji Homogeinitas 
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 Langkah-langkah untuk meinguji homogeinitas pada tahap 

ini sama seipeirti uji normalitas pada data awal. 

c. Uji Peirbeidaan Rata-rata 

 Untuk meinguji peirbeidaan rata-rata pada keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol yang teilah dibeirikan peirlakuan meinggunakan 

rumus uji t, hal ini dipeingaruhi hasil uji homogeinitas antara 

dua keilas apabila variansnya homogein maka dapat digunakan 

rumus uju t yang kriteirianya yaitu : 

 0 ∶ 𝜑1 = 𝜑2 

   ∶ 𝜑1 ≠ 𝜑2 

Keiteirangan : 

𝜑1 ∶ rata-rata beilajar mateimatika siswa keilas eikspeirimein 

𝜑1: rata-rata beilajar mateimatika siswa keilas kontrol 

 Uji peirbeidaan rata-rata dilakukan untuk meingeitahui 

keilompok sampeil yang dibeirikan peirlakuan dikeitahui apakah 

rata-rata keimampuan awal meireika sama atau beirbeida. Jika data 

beirdistribusi normal dan homogein digunakan uji t. Uji t yang 

digunakan adalah uji Indpeindeint Sampeil T Teist deingan 

meinggunakan SPSS 27 deingan kriteiria peingujian yaitu : 

    diteirima apabila nilai sig. (2-taileid) > 0,05 

   diteirima apabila nilai sig. (2-taileid) < 0,05 
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3. Uji Hipoteisis 

 Dalam analisis data hipoteisis dilakukan uji statistik 

(signifikan) deingan meinggunakan uji peirbeidaan rata-rata atau uji t 

yaitu seibagai beirikut :  

a. Meimbuat hipoteisis dalam beintuk kalimat  

   ∶ Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning deingan 

meitodei Think Pair Sharei teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah tidak beirpeingaruh teirhadap keimampuan peinalaran 

mateimatika siswa pada keilas VIII SMP Neigeiri 1 Panyabungan 

   ∶ Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning deingan 

meitodei Think Pair Sharei teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah beirpeingaruh teirhadap keimampuan peinalaran 

mateimatika siswa pada keilas VIII SMP Neigeiri 1 Panyabungan 

b. Meinentukan hipoteisis dalam beintuk modeil statistik 

 0 : 𝜑  = 𝜑  

   : 𝜑  ≠ 𝜑  

c. Meineintukan rasio keisalahan atau taraf keisalahan (𝛼) yaitu 

seibeisar 5% atau 0,05 

d. Meineintukan uji yang digunakan adalah uji t dua sampeil, kareina 

data beirbeintuk inteirval/rasio 

e. Kaidah peingujian 

 Jika nilai Sig.(2-taileid) > 0,05 atau t hitung < t tabeil maka 

   diteirima 
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 Jika nilai Sig.(2-taileid) > 0,05 atau t hitung > t tabeil maka 

   diteirima. 

f. Meinghitung nilai sig.(2-taileid), meinghitung t hitung dan t tabeil 

 Meinghitung nilai sig.(2-taileid) dan nilai t hitung deingan 

meinggunakan SPSS 25 

 Meinghitung nilai t tabeil. Nilai t tabeil dapat diteintukan 

deingan meinggunakan tablei beirdistribusi t deingan cara 

seibagai beirikut : 

Taraf signifikan 𝛼  
  

 
 

    

 
(dua arah) deingan    = ( 1 + 

 2) − 2 

g. Meimbandingkan t tabeil deingan t hitung untuk meingeitahui    

ditolak atau diteirima seisuai kaidah peingujian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) dengan metode Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Panyabungan. Data penelitian diperoleh melalui pemberian 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan tes kepada siswa kelas VIII di 

SMPN 1 Panyabungan, dengan jumlah sampel 60 siswa dari total populasi. 

Tes digunakan untuk memperoleh informasi mengenai hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

a. Deskripsi Freikueinsi Nilai Awal (Preiteist) 

Data yang di deiskripsikan adalah data hasil preiteist 

keilas VIII SMP Neigeiri 1 Panyabungan yang beirisi teintang nilai 

awal pada keidua keilompok yaitu keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol seibeilum dibeiri treiatmeint (peirlakuan). Data 

dideiskripsikan untuk meimpeiroleih gambaran teintang 

karakteiristik variabeil peineilitian. 

Daftar distribusi freikueinsi nilai awal preiteist dapat 

dilihat pada tabeil dibawah ini. 
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

No Interval Frekuensi Persentase  

1 50-54 4 13,33% 

2 55-59 4 13,33% 

3 60-64 8 26,67% 

4 65-69 6 20% 

5 70-74 3 10% 

6 75-80 5 16,67% 

Jumlah  30 100% 

 

Pada tabeil distribusi freikueinsi nilai preiteist keilas 

eikspeirimein dapat dilihat bahwa inteirval nilai 50-54 teirdapat 4 

siswa, inteirval 55-59 teirdapat 4 siswa, inteirval 60-64 teirdapat 8 

siswa, inteirval 65-69 teirdapat 6 siswa, inteirval 70-74 teirdapat 3 

siswa, dan inteirval 75-80 teirdapat 5 siswa. Nilai teireindah yang 

dipeiroleih siswa adalah 50 dan nilai teirtinggi adalah 80 deingan 

jumlah siswa seibanyak 30 orang. 

Beirdasarkan tabeil data distribusi awal keilas eikspeirimein di 

atas akan dibuat gambaran karakteiristik peineilitian yaitu beirupa 

histogram dari data keilompok diatas seibagai beirikut: 
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Gambar 4.1 

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen 

 
Untuk daftar freikueinsi nilai awal (preiteist) siswa di keilas 

kontrol dapat dilihat pada tabeil beirikut 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No  Interval Nilai Frekuensi Persentase 

1 45-49 2 6,66% 

2 50-54 4 13,33% 

3 55-59 8 26,67% 

4 60-64 8 26,67% 

5 65-69 4 13,33% 

6 70-75 4 13,33% 

Jumlah  30 100% 

Pada tabeil 4.2 dilihat nilai preiseintasei distribusi freikueinsi 

nilai awal (preiteist) keilas kontrol dapat dilihat bahwa inteirval nilai 

45-49 teirdapat 2 siswa (6,67%), inteirval 50-54 teirdapat 4 siswa 

(13,33%), inteirval 55-59  teirdapat 8 siswa (26,67%), inteirval 60-64 

teirdapat 8 siswa (26,67%), inteirval 65-69 teirdapat 4 siswa 

(13,33%), dan inteirval 70-75 teirdapat 4 siswa (13,33%). Seihingga 

jumlah peirseintasei yang dipeiroleih seiluruhnya adalah 100%. Nilai 

0
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6

8

10

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-80

Pretest Eksperimen 
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teireindah yang dipeiroleih siswa adalah 45 dan nilai teirtinggi adalah 

75 deingan jumlah siswa seibanyak 30 orang. 

Beirdasarkan tabeil data distribusi awal keilas kontrol di atas 

akan dibuat gambaran karakteiristik peineilitian yaitu beirupa 

histogram dari data keilompok di atas seibagai beirikut. 

Gambar 4.2 

Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol 

 

 
 

Seiteilah dipeiroleih nilai deiskripsi data dalam beintuk 

distribusi freikueinsi, seilanjutnya dilakukan peirhitungan nilai-nilai 

statistik yang meinyatakan ukuran-ukuran peimusatan data dan 

peinye ibaran data seipeirti meian, meidian, modus, simpangan baku, 

dan varians. Peirhitungan seileingkapnya dapat dilihat pada lampiran 

20. Beirikut deiskripsi nilai Preiteist pada keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol dihitung deingan meinggunakan SPSS Veirsi 27, yang 

disajikan pada tabeil beirikut: 
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Tabel 4.3 Deskripsi Nilai Awal (Pretest) 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Meian 63,47 58,50 

2 Meidian 64,50 60,00 

3 Modus 60  55 

4 Rangei 30 30 

5 Std. Deiviasi  7,440 7,445 

6 Varians 55,65 55,431 

7 Nilai Minimum 50 45 

8 Nilai Maksimum 80 75 

Beirdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabeil diatas 

seilanjutnya dapat disimpulkan bahwa nilai preiteist pada keilas 

eikspeirimein dipeiroleih nilai rata-rata (meian) seibeisar 63,47 meidian 

seibeisar 64,50, dan modus seibeisar 60. Nilai minimum yang 

dipeiroleih siswa adalah 50 dan nilai maksimum 80, seihingga 

dipeiroleih rangei seibeisar 30. Seilain itu, dipeiroleih nilai standar 

deiviasi seibeisar 7,440 dan varians seibeisar 55,65. Hal ini 

meinunjukkan bahwa keimampuan awal siswa pada keilas 

eikspeirimein reilatif cukup baik dan peinyeibaran data cukup meirata. 

Seidangkan pada keilas kontrol dipeiroleih nilai rata-rata 

(meian) seibeisar 58,50, meidian seibeisar 60, 00, dan modus seibeisar 

55. Nilai minimum yang dipeiroleih siswa adalah 45 dan nilai 

maksimum 75, seihingga dipeiroleih rangei seibeisar 30. Nilai standar 

deiviasi seibeisar 7,445 dan varians seibeisar 55,431. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peinye ibaran data cukup beirvariasi. 

b. Deskripsi Freikueinsi Nilai Akhir (Postteist) 

Data yang dideiskripsikan adalah data hasil Postteist 

siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 1 Panyabungan yang beirisi 
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teintang nilai akhir pada keidua keilompok yaitu keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol seiteilah dibeiri treiatmein 

(peirlakuan). Seiteilah peineiliti meindapatkan data awal, 

seilanjutnya peineiliti meinggunakan modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

dikeilas eikspeirimein pada mateiri Teioreima Phytagoras. 

Daftar distribusi freikueinsi nilai akhir (postteist) siswa 

dikeilas eikspeirimein dapat dilihat pada tabeil beirikut. 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (posttest) kelas eksperimen 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 70-73 2 6,67% 

2 74-77 4 13,33% 

3 78-81 8 26,67% 

4 82-85 6 20% 

5 86-89 5 16,67% 

6 90-95 5 16,67% 

jumlah 30 100% 

 

Pada tabeil 4.4 dilihat nilai preiseintasei distribusi freikueinsi 

nilai akhir (postteist) keilas eikspeirimein meinunjukkan nilai deingan 

inteirval nilai 70-73 teirdapat 2 siswa, inteirval 74-77 teirdapat 4 

siswa, inteirval 78-81 teirdapat 8 siswa, inteirval 82-85 teirdapat 6 

siswa, inteirval 86-89 teirdapat 5 siswa, dan inteirval 90-95 teirdapat 

5 siswa. Nilai minimum seibeisar 70 dan nilai maksimum seibeisar 

95. Seibagian beisar siswa beirada pada inteirval 78-81 deingan 

peirseintasei 26,67%. Hal ini meinunjukkan bahwa keimampuan siswa 
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seiteilah peirlakuan beirada pada kateigori tinggi dan meingalami 

peiningkatan dibandingkan deingan nilai preiteist. 

Beirdasarkan tabeil distribusi tabeil freikueinsi yang dipeiroleih 

dari nilai postteist diatas, dapat digambarkan meilalui grafik 

histogram seibagai beirikut: 

Gambar 4.3 Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

 
Untuk daftar freikueinsi nilai akhir (postteist) siswa dikeilas control 

dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.5  

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

No  Interval Frekuensi Presentasi  

1 59-63 2 6,67% 

2 64-68 4 13,33% 

3 69-73 8 26,67% 

4 74-78 7 23,33% 

5 79-83 5 16,67% 

6 84-89 4 13,33% 

Jumlah  30 100% 

Pada tabeil 4.5 dilihat nilai preiseintasei distribusi freikueinsi 

nilai akhir (postteist) keilas kontrol meinunjukkan nilai deingan 
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inteirval nilai 59-63 teirdapat 2 siswa, inteirval 64-68 teirdapat 4 

siswa, inteirval 69-73 teirdapat 8 siswa, inteirval 74-78 teirdapat 7 

siswa, inteirval 79-83 teirdapat 5 siswa, dan inteirval 84-89 teirdapat 

4 siswa. Nilai teireindah adalah 59 dan nilai teirtinggi adalah 89. Hal 

ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa meimpeiroleih nilai 

pada inteirval 69-73. Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

siswa beirada pada kateigori nilai seidang hingga tinggi seiteilah 

peimbeilajaran. Namun peiningkatannya tidak seitinggi keilas 

eikspeirimein. Beirdasarkan tabeil distribusi freikueinsi yang dipeiroleih 

dari nilai postteist siswa pada keilas kontrol diatas dapat 

digambarkan meilalui grafik histogram seibagai beirikut: 

Gambar 4.4 

Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol 
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Seiteilah dipeiroleih data dalam beintuk distribusi freikueinsi, 

seilanjutnya dilakukan peirhitungan nilai-nilai statistik yang 

meinunjukkan ukuran peimusatan data dan peinyeibaran data seipeirti 

meian, meidian, modus, simpangan baku, varians, nilai minimum, 

dan nilai maksimum. Peirhitungan seileingkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 20. Deiskripsi nilai postteist pada keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol dihitung meinggunakan program SPSS veirsi 27, yang 

hasilnya disajikan pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.6 

 Distribusi Nilai Akhir (posttest) 

No  Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Meian  82,53 72,33 

2 Meidian  81,00 74,00 

3 Modus  80 74 

4 Rangei  25 30 

5 Std.Deiviasi 6,548 7,581 

6 Varians 42,878 57,471 

7 Nilai Minimum 70 59 

8 Nilai Maksimum 95 89 

Beirdasarkan data nilai statistik pada tabeil di atas, dapat 

dikeitahui bahwa nilai postteist pada keilas eikspeirimein meimiliki rata-

rata seibeisar 82,53 yang teirmasuk dalam kateigori baik, meidian seibeisar 

81,00 dan modus seibeisar 80. Nilai maksimum yang dipeiroleih siswa 

adalah 95, seidangkan nilai minimum adalah 70, seihingga dipeiroleih 

rangei seibeisar 25. Seilain itu, nilai varians seibeisar 42,878. Beirdasarkan 

nilai standar deiviasi yang dipeiroleih yaitu seibeisar 6,548, dapat 

disimpulkan bahwa peinyeibaran nilai postteist siswa pada keilas 

eikspeirimein cukup meirata diseikitar nilai rata-rata. Hal ini meinunjukkan 
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bahwa hasil beilajar siswa pada keilas eikspeirimein beirada pada kateigori  

baik hingga sangat baik. Seimeintara itu, nilai postteist siswa pada keilas 

kontrol meimiliki rata-rata seibeisar 72,33, meidian seibeisar 74,00, dan 

modus seibeisar 74. Nilai maksimum yang dipeiroleih siswa adalah 89, 

seidangkan nilai minimum adalah 59, seihingga dipeiroleih rangei seibeisar 

30. Seilain itu, nilai varians seibeisar 57,471 dan standar deiviasi seibeisar 

7,581 meinunjukkan bahwa peinye ibaran data nilai siswa cukup 

beirvariasi. Hal ini meinunjukkan bahwa hasil beilajar siswa pada keilas 

kontrol beirada pada kateigori cukup hingga baik. 

2. Hasil Uji Analisis Prasyarat 

Analisis data yang digunakan adalah menguji data pretest dan posttest 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang berkaitan 

dengan PBL dengan metode TPS terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di SMPN 1 Panyabungan. 

a. Analisis Data Awal (Preiteist) 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah 

data preiteist beirdistribusi normal atau tidak. Peingujian 

normalitas dalam peineilitian ini meinggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk deingan bantuan program SPSS veirsi 

27. Adapun kriteiria peingujian yang digunakan adalah seibagai 

beirikut: 
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 Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data beirdistribusi 

normal. 

  Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak 

beirdistribusi normal. 

Hipoteisis yang digunakan dalam uji normalitas adalah 

 H0: data beirdistribusi normal 

   : data beirdistribusi tidak normal 

Beirdasarkan hasil output SPSS Versi 27  pada tabeil Teists 

Of Normality, dipeiroleih nilai signifikansi (Sig) pada keilas 

eikspeirimein seibeisar 0.076 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0.258 

(Shapiro-Wilk). Seidangkan pada keilas kontrol dipeiroleih nilai 

signifikansi seibeisar 0.069 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0.235 

(Shapiro-Wilk). Kareina nilai signifikansi pada uji Shapiro-Wilk 

untuk keilas eikspeirimein seibeisar 0.235       dan keilas kontrol 

seibeisar 0.069        maka    diterima, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa data preiteist pada keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol beirdistribusi normal. Peirhitungan  seileingkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

2) Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas varians digunakan untuk meingeitahui 

keiadaan seitiap keilompok apakah sama atau beida. Misalnya 
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untuk peingujian homogeinitas meinggunakan uji varians dua 

peiubah beibas, deingan hipoteisis uji : 

  :   
    

  (varians homogein) 

  :   
     (varians heiteirogein) 

Uji homogeinitas data yang dilakukan deingan meinggunakan 

peirhitungan aplikasi SPSS Veirsi 27 deingan kriteiria peingujian: 

 Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data preiteist keidua 

keilas adalah homogein (   diteirima)  

 Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data preiteist keidua 

keilas adalah tidak homogein (   diteirima) 

Beirdasarkan hasil analisis homogeinitas data preiteist deingan 

meinggunakan bantuan aplikasi SPSS veirsi 27 dipeiroleih nilai 

signifikansi (Sig) = 1.000. kareina nilai Sig      , maka    

diterima, seihingga dapat disimpulkan bahwa varians data awal 

(Preiteist) pada keidua keilas teirseibut homogein. Peirhitungan 

seileingkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 

3) Uji Peirsamaan Dua Rata-Rata 

Uji keisamaan dua rata-rata dilakukan untuk meingeitahui 

apakah teirdapat persamaarrrsamaan keimampuan awal antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol seibeilum dibeirikan peirlakuan. 

Hipoteisis yang digunakan adalah seibagai beirikut: 
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    : μ₁ = μ₂ (tidak teirdapat peirbeidaan rata-rata keimampuan 

awal siswa) 

     : μ₁ ≠ μ₂ (teirdapat peirbeidaan rata-rata keimampuan awal 

siswa) 

Peingujian dilakukan meinggunakan uji Indeipeindeint Samplei 

T-Teist deingan bantuan SPSS veirsi 27 pada taraf signifikansi 0,05. 

Kriteiria peingambilan keiputusan adalah seibagai beirikut: 

 Jika Sig. (2-taileid) > 0,05, maka    diteirima 

 Jika Sig. (2-taileid) < 0,05, maka    ditolak 

Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih nilai Sig. (2-taileid) 

sebesar 0.012, yaitu leibih kecil dari 0,05, seihingga    ditolak dan 

   diteirima. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan pada kemampuan awal antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Peirhitungan seileingkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 23. 

b. Analisis Data Akhir (Postteist) 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah 

data Postteist beirdistribusi normal atau tidak. Peingujian 

normalitas dalam peineilitian ini meinggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk deingan bantuan program SPSS veirsi 
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27. Adapun kriteiria peingujian yang digunakan adalah seibagai 

beirikut: 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data beirdistribusi 

normal. 

  Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak 

beirdistribusi normal. 

Hipoteisis yang digunakan dalam uji normalitas adalah 

   : data beirdistribusi normal 

   : data beirdistribusi tidak normal 

Beirdasarkan hasil uji normalitas data postteist 

eksperimen meinggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk di SPSS veirsi 27, dipeiroleih nilai signifikansi 

meinggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.081dan 

Shapiro-Wilk sebesar 0.223. Sedangkan posttest kontrol 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.100 dan Shapiro-Wilk sebesar 

0.234. Karna keidua nilai signifikansi leibih beisar, dari 0,05. 

maka dapat disimpulkan bahwa data beirdistribusi normal. 

Untuk peirhitungannya dapat dilihat pada lampiran 21. 

2) Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas varians digunakan untuk meingeitahui 

keiadaan seitiap keilompok, apakah sama atau beida. Misalnya 

untuk peingujian homogeinitas meinggunakan uji varians dua 

peiubah beibas, deingan hipoteisis uji : 
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  :   
    

  (varians homogein) 

  :   
     (varians heiteirogein) 

Uji homogeinitas data yang dilakukan deingan 

meinggunakan peirhitungan aplikasi SPSS Veirsi 27 deingan 

kriteiria peingujian: 

 Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data Postteist 

keidua keilas adalah homogein. 

 Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data Postteist 

keidua keilas adalah tidak homogein. 

Beirdasarkan hasil uji homogeinitas meinggunakan uji 

Leiveinei’’’ss’s Test for equality of variances pada SPSS, dipeiroleih 

nilai signifikansi seibeisar 0,628   0,05, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa varians keidua keilas pada data postteist 

beirsifat homogein Untuk peirhitungannya dapat dilihat pada 

lampiran 22. 

3) Peirbeidaan Dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan akhir 

antara kelas kontrol sesudah 

dibeirikan peirlakuan. 

Hipoteisis yang digunakan adalah seibagai beirikut: 

    : μ₁ = μ₂ (tidak teirdapat peirbeidaan rata-rata keimampuan 

akhir siswa) 
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   : μ₁ ≠ μ₂ (teirdapat peirbeidaan rata-rata keimampuan akhir 

siswa) 

Peingujian dilakukan meinggunakan uji Indeipeindeint 

Samplei t-teist deingan bantuan SPSS veirsi 27 pada taraf 

signifikansi 0,05. Kriteiria peingambilan keiputusan adalah 

seibagai beirikut: 

 Jika Sig. (2-taileid) > 0,05, maka    diteirima   diitolak 

 Jika Sig. (2-taileid) < 0,05, maka    ditolak dan    

diterima 

Beirdasarkan hasil analisis peirhitungan deingan 

meinggunakan aplikasi SPSS veirsi 27, nilai signifikansi (Sig.(2-

taileid))= 0,000. Seisuai deingan dasar peingambilan dari uji 

Indeipeindeint Sampeil T Teist, maka dapat disimpulkan nilai 

(Sig.(2-taileid)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Artinya    ditolak 

dan    diteirima. 

Hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan rata-

rata keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa antara 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Untuk peirhitungannya 

dapat dilihat pada lampiran lampiran 23. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan rata-rata dua 

kelompok yang tidak saling berhubungan. Syarat uji t: 
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 Sampel acak: data harus diambil dari sampel acak dan 

independen. 

 Normalitas: data pada setiap kelompok harus berdistribusi 

normal. 

 Homogenitas: varians  dari kedua kelompok harus sama 

atau homogen. 

Beirdasarkan hasil uji prasyarat teirhadap data postteist, 

dikeitahui bahwa data pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol 

beirdistribusi normal dan meimiliki varians yang homogein. Hal ini 

dibuktikan meilalui uji homogeinitas meinggunakan rumus uji t dan uji  

Indeipeindeint Sampeil T Teist pada SPSS Veirsi 27, yaitu uji peirbeidaan 

rata-rata yang akan meineintukan eifeiktivitas modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) deingan Meitodei Think Pair Sharei (TPS) teirhadap 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa pada mateiri 

Teioreima Phytagoras. Kareina data teilah meimeinuhi uji prasyarat, maka 

peingujian hipoteisis dilakukan meinggunakan uji statistik parameitrik 

yaitu Indeipeindeint Sampleis T-Teist untuk meingeitahui peirbeidaan rata-

rata keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Hipoteisis yang diujikan adalah seibagai 

beirikut: 

   : μ₁   μ₂, yang beirarti modeil Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) tidak eifeiktif 
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dibandingkan peimbeilajaran konveinsional teirhadap keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa.  

   : μ₁   μ₂, yang beirarti modeil Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) leibih eifeiktif 

dibandingkan peimbeilajaran konveinsional teirhadap keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa. 

Beirdasarkan hasil analisis uji Indeipeindeint Sampleis T-Teist, 

dipeiroleih nilai t hitung seibeisar 5,681 deingan deirajat keibeibasan (df 

= 58) dan nilai signifikansi (Sig. 2-taileid) < 0,000. Beirdasarkan 

kriteiria peingambilan uji Indeipeindeint Sampeil T Teist. Peineiliti 

meinyimpulkan bahwa jika nilai signifikansi < 5%  maka    ditolak 

dan    diteirima. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan 

   diteirima, yang beirarti teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara 

rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa pada 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Nilai seilisih rata-rata (meian 

diffeireincei) seibeisar 10,367 meinunjukkan bahwa keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa pada keilas eikspeirimein leibih 

tinggi dibandingkan deingan keilas kontrol. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, dapat disimpulkan bahwa modeil 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei 

(TPS) eifeiktif teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 1 Panyabungan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 1 

Panyabungan yang meilibatkan 2 keilas yaitu keilas eikspeirimein dan kontrol. 

Keilas eikspeirimein beirjumlah 30 siswa dan keilas kontrol beirjumlah 30 

siswa. Keilas eikspeirimein dibeirikan peirlakuan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair 

Sharei (TPS), seidangkan keilas kontrol meinggunakan peimbeilajaran 

konveinsional. Pada bagian ini akan dibahas hasil peineilitian yang dipeiroleih 

beirdasarkan analisis data yang teilah dilakukan. 

Untuk meingeitahui apakah peirbeidaan teirseibut signifikan atau tidak, 

maka dilakukan uji hipoteisis. Beirdasarkan hasil analisis data 

meinggunakan uji t pada SPSS Veirsi 27, dipeiroleih nilai signifikansi (Sig. 2 

taileid)      , yaitu 0,001   0,05. Deingan deimikian, dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara hasil beilajar siswa pada 

keilas eikspeirimein dan  keilas kontrol, seihingga hipoteisis alteirnativ      

diteirima, dan hipoteisis nol (    ditolak.  

Model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan 

metode Think Pair Share (TPS) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Integrasi kedua model ini dilakukan dengan mengaitkan tahapan Think 

Pair Share (TPS)  pada setiap sintaks Problem Based Learning (PBL). 

Pada tahap orientasi siswa terhadap masalah, guru menyajikan masalah 

kontekstual kemudian siswa diberi kesempatan untuk berpikir secara 
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mandiri (think) dalam memahami dan mengidentifikasi masalah. 

Selanjutnya, pada tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar dan 

membimbing penyelidikan, siswa berdiskusi secara berpasangan (pair) 

untuk bertukar ide, menyusun strategi, serta mencari alternatif 

penyelesaian masalah. Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, siswa membagikan (share) hasil diskusi kepada kelompok lain atau 

seluruh kelas. Kemudian, pada tahap menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, siswa bersama guru melakukan refleksi 

terhadap solusi yang diperoleh. Melalui integrasi tersebut, siswa tidak 

hanya aktif dalam menemukan solusi, tetapi juga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi matematis, serta kemampuan 

pemecahan masalah secara lebih optimal. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroleih bahwa 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa yang diajar 

meinggunakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei 

Think Pair Sharei (TPS) leibih baik dibandingkan deingan meinggunakan 

peimbeilajaran konveinsional. Hal ini meinunjukkan bahwa peinggunaan 

modeil peimbeilajaran yang teipat sangat beirpeingaruh teirhadap keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika siswa.  Seilain itu, modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

juga dapat meiningkatkan motivasi beilajar siswa. Peimbeilajaran yang 

meilibatkan inteiraksi dan keirja sama meimbuat siswa leibih teirtarik dan 
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tidak mudah meirasa bosan. Hal ini beirbeida deingan peimbeilajaran 

konveinsional yang ceindeirung monoton. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih A. Lubis dan 

Widada yang meinunjukkan bahwa peinggunaan modeil peimbeilajaran 

inovatif meimbeirikan hasil yang beirbeida dibandingkan deingan 

peimbeilajaran konveinsional. Dalam peineilitian teirseibut, siswa yang diajar 

deingan modeil peimbeilajaran yang meilibatkan aktivitas peimeicahan masalah 

meinunjukkan keimampuan yang leibih baik dalam meinyeileisaikan soal 

mateimatika. Hal ini meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran meimiliki 

peiran yang sangat peinting dalam meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa.
41

 

Seimeintara pada keilas kontrol, seibagian siswa masih meinunjukkan 

keisulitan dalam meinye ileisaikan soal. Jawaban yang dibeirikan ceindeirung 

langsung meinuju hasil akhir tanpa diseirtai deingan langkah-langkah 

peinye ileisaian yang jeilas. Kondisi ini meinunjukkan bahwa keimampuan 

peimeicahan masalah siswa di keilas kontrol beilum optimal. 

Peirbeidaan kualitas jawaban teirseibut meinunjukkan bahwa 

peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think 

Pair Sharei (TPS) tidak hanya meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa seicara kuantitatif, tapi juga meiningkatkan 

kualitas beirpikir siswa dalam meinyeileisaikan masalah mateimatika. Deingan 

deimikian, peimbeilajaran yang meilibatkan aktivitas beirpikir, beirdiskusi, 

                                                           
41
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dan beirbagi idei mampu meiningkatkan keimampuan beilajar siswa deingan 

leibih baik. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Heirawaty, Widada, dan A.Lubis 

meingungkapkan bahwa proseis meitakognitif siswa sangat beirpeingaruh 

dalam meinye ileisaikan masalah mateimatika. Proseis ini teirjadi keitika siswa 

teirlibat aktif dalam beirpikir, beirdiskusi, dan meingeivaluasi langkah-

langkah peinye ileisaian yang dilakukan. Keigiatan diskusi antar siswa juga 

meimbeirikan keiseimpatan untuk saling beirtukar idei dan meimpeirbaiki 

peimahaman.
42

 

Peineilitian yang dilakukan oleih A.Lubis dan Widada meinunjukkan 

bahwa peimbeilajaran yang dikaitkan deingan masalah nyata dapat 

meimbantu siswa dalam meimahami konseip mateimatika seicara leibih 

meindalam. Siswa tidak hanya meinghafal, teitapi juga mampu 

meingaplikasikan konseip dalam keihidupan seihari-hari. Modeil 

peimbeilajaran beirbasis masalah meimbeirikan peingalaman beilajar yang 

leibih beirmakna bagi siswa.
43

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Ahmad Nizar Rangkuti dan Fitriani 

Fitriani  meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan keimampuan komunikasi 

mateimatis antara peiseirta yang diajar meinggunakan modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) dan Projeict Baseid Leiarning (PjBL). Hasil peineilitian 
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meinunjukkan bahwa keidua modeil peimbeilajaran teirseibut meimbeirikan 

peingaruh teirhadap keimampuan mateimatis mahasiswa.
44

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Ahmad Nizar Rangkuti 

meinunjukkan bahwa peindeikatan Peindidikan Mateimatika Reialistik 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap hasil beilajar siswa. Dalam 

peineilitian teirseibut, peinggunaan peindeikatan peimbeilajaran yang teipat dapat 

meiningkatkan keimampuan siswa dalam meimahami mateiri mateimatika.  

Peimilihan modeil atau peindeikatan peimbeilajaran yang seisuai sangat 

beirpeingaruh teirhadap peiningkatan keimampuan mateimatis siswa.
45

 

Peineilitian peindidikan meirupakan suatu proseis ilmiah yang 

dilakukan seicara sisteimatis untuk meimpeiroleih data yang valid dan dapat 

digunakan dalam meimeicahkan peirmasalahan dalam bidang peindidikan. 

Proseis peineilitian dilakukan seicara teireincana seihingga hasil yang dipeiroleih 

dapat dipeirtanggungjawabkan. 
46

 

Peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitode i 

Think Pair Sharei (TPS) dalam peineilitian ini teirbukti meimbeirikan 

peingaruh yang signifikan teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa. Hal ini teirlihat dari adanya peiningkatan hasil beilajar 
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siswa seirta peirbeidaan rata-rata yang cukup beisar antara keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol. 

Modeil peimbeilajaran ini mampu meindorong siswa untuk leibih aktif 

dalam proseis peimbeilajaran meilalui keigiatan beirpikir seicara mandiri, 

beirdiskusi deingan pasangan, dan beirbagi hasil diskusi. Proseis teirseibut 

meimbantu siswa dalam meimahami konseip seicara leibih meindalam seirta 

meiningkatkan keimampuan dalam meinyeileisaikan masalah mateimatika. 

Meskipun model Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitode i 

Think Pair Sharei (TPS) dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, namun efektivitas tersebut tidak bersifat mutlak dan tidak selalu 

dapat digeneralisasikan pada semua kondisi pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik siswa yang beragam, 

seperti tingkat keaktifan, kemampuan komunikasi, rasa percaya diri, serta 

kesiapan belajar. Siswa yang cenderung pasif, kurang berani 

mengemukakan pendapat, atau memiliki kemampuan awal yang rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti tahapan pembelajaran, 

khususnya pada tahap diskusi berpasangan (pair) dan berbagi hasil 

(share), sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung secara optimal. 

Selain itu, keberhasilan penerapan model Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) juga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti motivasi belajar siswa, minat terhadap materi, serta 

kebiasaan belajar yang sebelumnya lebih berpusat pada guru. Siswa yang 
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belum terbiasa dengan pembelajaran aktif yang cenderung membutuhkan 

waktu adaptasi yang lebih lama, sehingga hasil yang diperoleh tidak 

langsung optimal. 

Di sisi lain, faktor eksternal seperti kondisi lingkungan kelas, 

pengelolaan waktu pembelajaran, serta kemampuan guru dalam mengelola 

kelas dan memfasilitasi diskusi juga turut mempengaruhi efektivitas model 

pembelajaran ini. Apabila guru kurang mampu mengarahkan jalannya 

diskusi atau waktu pembelajaran terbatas, maka tahapan dalam model ini 

tidak dapat terlaksana secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas model 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

sangat bergantung pada berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun 

dari lingkungan pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

harus selalu sejalan dengan penelitian terdahulu, karena adanya perbedaan 

karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran di setiap tempat. Perbedaan 

tersebut merupakan hal yang wajar dalam penelitian pendidikan dan 

menunjukkan bahwa penerapan suatu model pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 

Deingan deimikian, beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan di SMP Neigeiri 1 Panyabungan, dapat disimpulkan bahwa modeil 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa. Siswa yang diajar meinggunakan modeil 
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teirseibut meinunjukkan hasil yang leibih baik dibandingkan deingan siswa 

yang diajar meinggunakan peimbeilajaran konveinsional. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Seimua tahapan peineilitian teilah dilaksanakan seisuai deingan 

langkah-langkah yang sudah diteirapkan dan seisuai deingan proseidur 

tahapan peineilitian. Hal ini dilakukan supaya meindapatkan hasil seibaik 

mungkin. Dalam peilaksaan peineilitian ini, teirdapat beibeirapa keiteirbatasan 

yang dialami peineiliti, antara lain seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini hanya dilakukan pada siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 1 

Panyabungan, seihingga hasil peineilitian ini tidak dapat 

digeineiralisasikan seicara luas untuk seiluruh seikolah deingan 

karakteiristik yang beirbeida. 

2. Peineilitian ini meinggunakan deisain eikspeirimein deingan dua keilas yang 

sudah ada, seihingga peineiliti tidak dapat meingontrol seipeinuhnya 

kondisi awal siswa pada masing-masing keilas. 

3. Peineilitian ini hanya difokuskan pada mateiri Teioreima Pythagoras, 

seihingga beilum dapat meinggambarkan peingaruh modeil peimbeilajaran 

teirhadap mateiri mateimatika lainnya. 

4. Peineilitian ini hanya meingukur keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika meilalui teis teirtulis, seihingga beilum dapat meinggambarkan 

seicara meinyeiluruh proseis beirpikir siswa seilama peimbeilajaran 

beirlangsung. 
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Meiskipun teirdapat keiteirbatasan teirseibut, peineilitian ini teitap 

meimbeirikan gambaran bahwa peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) dapat meiningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siwa pada mateiri Teioreima 

Phytagoras.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis data yang teilah dilakukan, 

maka  ditarik keisimpulan seibagai beirikut:  

1. Teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa yang meinggunakan modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) dan siswa 

yang meinggunakan peimbeilajaran konveinsional. Hal ini beirdasarkan 

hasil uji hipoteisis meinggunakan uji Indeipeindeint Samplei T-Teist deingan 

bantuan IBM SPSS Statistic veirsi 27 dipeiroleih nilai signifikansi (Sig. 

2-taileid) seibeisar 0,000 dipeiroleih yang leibih keicil dari 0,05, seihingga 

   ditolak dan    diteirima. 

2. Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair 

Sharei (TPS) eifeiktif teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatika siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 1 Panyabungan. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata nilai postteist keilas eikspeirimein seibeisar 82,53 

yang leibih tinggi dibandingkan keilas kontrol seibeisar 72,33 seirta hasil 

uji hipoteisis yang meinunjukkan adanya peirbeidaan signifikan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut dapat dikeimukakan implikasi 

seicara teioritis dan praktis yaitu seibagai beirikut: 

1. Implikasi Teioritis 
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a. Peimilihan modeil peimbeilajaran yang teipat beirpeingaruh teirhadap 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa. Teirdapat 

peirbeidaan keimampuan peimeicahan masalah mateimatika antara 

siswa yang diajar meinggunakan modeil Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) dan siswa yang 

diajar deingan peimbeilajaran konveinsional. 

b. Keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa meimiliki 

hubungan deingan keiaktifan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Siswa yang teirlibat aktif meilalui tahapan beirpikir (think), 

beirdiskusi (pair), dan beirbagi (sharei) ceindeirung meimiliki 

keimampuan peimeicahan masalah yang leibih baik dibandingkan 

siswa yang pasif dalam peimbeilajaran. 

c. Peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei 

Think Pair Sharei (TPS) dapat meimbantu siswa dalam 

meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis dan sisteimatis dalam 

meinye ileisaikan peirmasalahan mateimatika. Meiskipun teirdapat 

peirbeidaan keimampuan antar siswa, modeil peimbeilajaran ini teitap 

meimbeirikan keiseimpatan yang sama bagi siswa untuk 

beirpartisipasi dalam proseis peimbeilajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan 

peirtimbangan bagi guru dan calon guru dalam meimilih modeil 

peimbeilajaran yang eifeiktif. Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 
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deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) dapat digunakan untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa 

seirta meindorong keiaktifan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

C. Saran 

Beirdasarkan keisimpulan peineilitian, maka ada beibeirapa saran dari 

peineiliti dalam hal ini yaitu: 

1. Bagi Peineiliti 

Peineiliti diharapkan dapat meingeimbangkan peineilitian 

meinggunakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meitodei 

Think Pair Sharei (TPS) pada mateiri lain dan deingan jumlah sampeil 

yang leibih beisar agar hasil peineilitian leibih optimal. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meinggunakan modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) deingan meitodei Think Pair Sharei (TPS) seibagai 

alteirnatif peimbeilajaran untuk meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatika siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan leibih aktif dalam meingikuti peimbeilajaran 

seirta beirani meingeimukakan peindapat dalam keigiatan diskusi. 

4. Bagi Seikolah 

Seikolah diharapkan dapat meindukung peinggunaan modeil 

peimbeilajaran yang inovatif guna meiningkatkan kualitas peimbeilajaran 

di seikolah. 
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Lampiran 1 

 

Pokok Materi : Teorema Phytagoras 
 

INFORMASI UMUM 
A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Penyusun Rizka Sahara Nst 

Institusi SMP NEGERI 1 PANYABUNGAN 

tahun pelajaran 2025/2026 

Jenjang sekolah SMP 

Mata pelajaran MATEMATIKA 

Kelas VIII 

Fase D 

Elemen Geometri dan pengukuran 

Capaian pembelajaran Peserta didik mampu memahami dan menerapkan 

Teorema Phytagoras dengan menggunakan penalaran 

deduktif  dan  berpikir   geometris  sesuai  tahap 
perkembangan Van Hiele 

Konten Pengertian dan penerapan teorema phytagoras 

Alokasi Waktu 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Mengenal dan mengidentifikasi jenis-jenis segitiga, terutama segitiga siku-siku, 

seperti mengetahui mana yang disebut siku-siku, tumpul, atau lancip. 

2. Mengetahui panjang sisi dan sudut dalam segitiga. Termasuk memahami notasi 

sisi berhadapan dengan sudut (misal sisi c berhadapan dengan sudut C). 

3. Menggunakan satuan panjang dan satuan luas. Misalnya cm, m, km, cm², dst. Ini 

penting untuk menghitung hasil dari rumus. 

4. Mengenal kuadrat dan akar kuadrat bilangan.nKarena rumus Pythagoras 

melibatkan kuadrat (pangkat dua) dan akar (√). 

5. Menentukan jarak antar titik pada garis lurus. Sebagai pengantar ke penerapan 

Teorema Pythagoras dalam mencari jarak. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Bernalar kritis, gotong royong dan kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

a. Sarana 
papan tulis, spidol, penggaris. 

b. Prasarana 

Ruang kelas 

c. Materi dan sumber bahan ajar 
Buku guru dan bacaan siswa matematika kelas VIII, lingkungan sekitar. 

E. TARGET SISWA 

Siswa reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar 



 
 

 
 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 
Model : Problem Based Learning (PBL) 

 

KOMPETENSI INTI 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Geometri dan Pengukuran Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan materi 

Teorema Phytagoras 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Siswa mampu memahami konsep Teorema Phytagoras dan mengidentifikasi unsur 

segitiga siku-siku dalam konteks pemecahan masalah 

Pertemuan 2 

Siswa mampu menentukan panjang segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Phytagoras secara sistematis 

Pertemuan 3 

Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan langkah 

pemecahan masalah matematis 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Bagaimana memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan teorema phytagoras 
dalam kehidupan sehari-hari? 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Masih ingat dengan materi Teorema Phytagoras? 
2. Bagaimana cara menentukan sisi yang belum diketahui pada segitiga siku-siku? 
3. Bagaimana penerapan Teorema Phytagoras dalam kehidupan sehari-hari? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Awal 

Guru Siswa Waktu 

1. Memberi salam kepada siswa 
2. Menanyakan kabar siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Mengabsen kehadiran peserta didik 

4. Memberikan motivasi siswa tentang 

pentingnya Teorema Phytagoras 

5. Memperkenalkan konsep Teorema 

Phytagoras 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

7. Menyampaikan pertanyaan pemantik 

1. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

2. Memperhatikan guru 

ketika memberikan 

motivasi 

3. Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

ketika menjelaskan 

konsep Teorema 

Phytagoras 

4. Mengamati permasalahan 

yang diberikan 

5. Berdiskusi dalam 

kelompok 

15 
menit 



 
 

 
 

 

 6. Menemukan hubungan 

antar sisi segitiga 

7. Menyimpulkan konsep 

Teorema Phytagoras 

8. Menjawab pertanyaan 

pemantik yang diberikan 

guru 

 

Kegiatan Inti 

Fase 1: 

Orientasi siswa 

pada masalah 

1. Menyajikan sebuah 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

Teorema 

Phytagoras 

2. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

langkah-langkah 

kegiatan 

 

1. Memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru terkait 

konsep Teorema 

Phytagoras 

2. Mengidentifikasi 

informasi yang diketahui 

dan ditanyakan dari 

masalah. 

3. Menyampaikan 

pendapat awal terkait 

cara penyelesaian 

masalah. 

4. Bertanya kepada guru 

hal yang kurang 

dipahami 

60 menit 

Fase 2: 

Mengorganisas 

i siswa untuk 

belajar 

1. Memfasilitasi siswa 

dan membentuk 

kelompok diskusi 

terdiri dari 7-8 

siswa perkelompok. 

2. Menjelaskan 

mekanisme kerja 

kelompok dan 

aturan diskusi. 

3. Membagikan 

soal kepada 

setiap  

kelompok. 

1. Membentuk kelompok 

sesuai arahan guru 

2. Memperhatikan guru 

menjelaskan setiap tahap 

penyelesaian yang harus 

dilakukan tiap kelompok 

untuk menjawab soal. 

3. Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya 

untuk menyelesaikan 

soal berdasarkan 

pemahaman 

sebelumnya. 

4. Membagi tugas dalam 

kelompok. 

5. Mendiskusikan strategi 

penyelesaian masalah. 



 
 

 
 

 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa 

1. Guru berkeliling 

disetiap kelompok 

untuk membimbing 

kelompok yang 

mengalami 

kesulitan 

2. Membimbing 

siswa 

memahami 

permasalahan 

yang 

diberikan. 

3. Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk berpikir 

secara mandiri 

(think). 

4. Mengarahkan 

siswa 

mengidentifika

si informasi 

yang diketahui 

dan 

ditanyakan. 

1. Membaca dan 

memahami permasalah 

2. Berpikir secara mandiri 

untuk menentukan 

strategi penyelesaian 

masalah. 

3. Mencatat hasil 

pemikiran 

4. Menuliskan hasil 

pemikiran awal dan 

langkah penyelesaian 

secara individu. 

 

Fase 4: 

Mengembangk 

an dan 

menyajikan 

hasil 

1. Meminta siswa 

mendiskusikan 

hasil pemikiran 

individu dengan   

anggota 

kelompok. 

2. Membimbing 

siswa dalam 

menyamakan 

persepsi dan 

menyusun 

jawaban terbaik. 

3. Meminta 

kelompok 

mempresentasika

n hasil diskusi 

4. Memberikan 

kesempatan 

kepada kelompok 

lain untuk 

bertanya atau 

menanggapi 

5. Memberikan 

1. Berdiskusi dengan 

pasangan atau anggota 

kelompok. 

2. Membandingkan 

jawaban dan strategi 

penyelesaian yang telah 

dibuat. 

3. Menyusun hasil 

diskusi. 

4. Mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

di depan kelas. 

5. Menanggapi dan 

memberikan 

pertanyaan kepada 

kelompok lain. 

6. Menyempurnakan 

jawaban berdasarkan 

hasil diskusi kelas 



 
 

 
 

penguatan 

terhadap jawaban 

siswa 

Fase 5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

hasil 

pemecahan 

masalah 

1. Melakukan refleksi 

dan evaluasi 

terhadap hasil 

diskusi pemecahan 

2. Memberikan siswa 

kesempatan 

menanyakan hal-hal 

yang belum 
dipahami 

1. Menyimpulkan langkah  

2. penyelesaian Teorema 

Phytagoras. 

3. Mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami 

selama pembelajaran. 

4. Menuliskan refleksi 

singkat hasil 
pembelajaran. 

 

Kegiatan Akhir 

1. Melakukan refleksi bersama siswa 

tentang pembelajaran hari ini 

1. Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dari 

kegiatan yang sudah 

dilakukan 
2. Berdoa bersama 

15 
menit 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Awal 

Guru Siswa Waktu 

1. Memberi salam dan memeriksa 

kehadiran siswa 

1. Menjawab salam dan 

berdoa sebelum 

15 
menit 

2. Menanyakan kabar siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

pembelajaran dimulai. 
2. Menyimak dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

3. Menyampaikan hasil 

refleksi pembelajaran 

sebelumnya 

 

Kegiatan Inti   

Fase 1: 

Orientasi siswa 

pada masalah 

1. Menyajikan soal 

Teorema 

Phytagoras dalam 

kehidupan sehari- 
hari. 

1. Mengamati penjelasan 

guru mengenai 

penyelesaian masalah 

kontekstual dengan 
metode Think Pair Share 

60 
menit 



 
 

 
 

Fase 2: 

Mengorganisas 

i siswa untuk 

belajar 

1. Mengarahkan 

bekerja dalam 

kelompok yang 

sama.. 

1. Memperhatikan guru 

menjelaskan setiap tahap 

pemecahan masalah 

2. Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya 

untuk menyelesaikan soal. 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa 

1. Berkeliling ke 

setiap kelompok 

untuk membiming 

kelompok yang 

mengalami 

kesulitan 

1. Dengan berfikir dan 

berdiskusi, siswa 

berusaha memecahkan 

masalah pada materi 

Teorema Phytagoras. 

2. Menuliskan hasil 

perhitungan dan 

kesimpulan. 

Fase 4: 

Mengembangk 

an dan 

menyajikan 

hasil 

1. Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa menyajikan 

hasil kerjanya. 

1. Secara bergilir, setiap  

2. kelompok diberi 

kesempatan untuk 

menyajikan hasil 

kerjanya. 

3. Kelompok lain memberi 

tanggapan dan 

pertanyaan. 

 

Fase 5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

hasil 

pemecahan 

masalah 

1. Mengevaluasi hasil 

pemecahan masalah 

berdasarkan hasil 

pembelajaran di 

kelas. 

1. Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dari 

kegiatan yang sudah 

dilakukan 

2. Berdoa bersama 

Kegiatan Akhir 

1. Melakukan refleksi bersama tentang 

pembelajaran hari ini. 

1. Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dari 

kegiatan yang sudah 
dilakukan 

15 
menit 

E. ASSESMEN 

Assesmen diagnostik ( Pretest) 
Assesmen Formatif 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan: siswa yang cepat paham diberi soal penerapan phytagoras dalam tiga 

dimensi atau konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Remedial: siswa yang belum paham diberi pendampingan dan latihan lebih 

sederhana. 

G. REFLEKSI GURU DAN SISWA 



 
 

 
 

Refleksi Guru: 
1. Apakah pendekatan metakognitif efektif membantu siswa memahami 

Teorema Pythagoras? 

2. Kesulitan apa yang muncul saat pembelajaran? 

Refleksi Siswa: 

1. Bagaimana perasaanmu belajar tentang Teorema Pythagoras hari ini? 
2. Strategi berpikir apa yang kamu gunakan untuk memecahkan soal? 

LAMPIRAN 

A. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 
B. Glosarium 

 

Peneliti      Panyabungan, 5 Maret 2026  

Guru pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

Rizka Sahara Nst      RIKA NOVRIANI, S.Pd. 

NIM. 2220200043      NIP. 199108022023212022
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Lampiran 2 

 

Pokok Materi : Teorema Phytagoras 
 

INFORMASI UMUM 
A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Penyusun Rizka Sahara Nst 

Institusi SMP NEGERI 1 PANYABUNGAN 

tahun pelajaran 2025/2026 

Jenjang sekolah SMP 

Mata pelajaran MATEMATIKA 

Kelas VIII 

Fase D 

Elemen Geometri dan pengukuran 

Capaian pembelajaran Peserta didik mampu memahami dan menerapkan 

Teorema Phytagoras dengan menggunakan penalaran 

deduktif  dan  berpikir   geometris  sesuai  tahap 
perkembangan Van Hiele 

Konten Pengertian dan penerapan teorema phytagoras 

Alokasi Waktu 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Mengenal dan mengidentifikasi jenis-jenis segitiga, terutama segitiga siku-

siku, seperti mengetahui mana yang disebut siku-siku, tumpul, atau lancip. 

2. Mengetahui panjang sisi dan sudut dalam segitiga. Termasuk memahami 

notasi sisi berhadapan dengan sudut (misal sisi c berhadapan dengan sudut 

C). 

3. Menggunakan satuan panjang dan satuan luas. Misalnya cm, m, km, cm², dst. 

Ini penting untuk menghitung hasil dari rumus. 

4. Mengenal kuadrat dan akar kuadrat bilangan.nKarena rumus 

Pythagoras melibatkan kuadrat (pangkat dua) dan akar (√). 

5. Menentukan jarak antar titik pada garis lurus. Sebagai pengantar ke 

penerapan Teorema Pythagoras dalam mencari jarak. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Bernalar kritis, mandiri, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

D. SARANA DAN PRASARANA 

a.  Sarana 
papan tulis, spidol, penggaris. 

b. Prasaran 

c. Ruang kelas 

d.Materi dan sumber bahan ajar 
Buku guru dan bacaan siswa matematika kelas VIII, lingkungan sekitar. 

E. TARGET SISWA 

Siswa reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar 



 
 

 
 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Latihan soal 

 

KOMPETENSI INTI 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Geometri dan Pengukuran Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan materi 

Teorema Phytagoras 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Siswa mampu memahami konsep Teorema Phytagoras dan mengidentifikasi unsur 

segitiga siku-siku dalam konteks pemecahan masalah 

Pertemuan 2 

Siswa mampu menentukan panjang segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Phytagoras secara sistematis 

Pertemuan 3 

Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan langkah 

pemecahan masalah matematis 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Bagaimana memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan teorema phytagoras 
dalam kehidupan sehari-hari? 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Masih ingat dengan materi Teorema Phytagoras? 
2. Bagaimana cara menentukan sisi yang belum diketahui pada segitiga siku-siku? 
3. Bagaimana penerapan Teorema Phytagoras dalam kehidupan sehari-hari? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Awal 

Guru Siswa Waktu 

1. Memberi salam kepada siswa 
2. Menanyakan kabar siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

3. Mengabsen kehadiran peserta didik 

4. Memberikan motivasi siswa tentang 

pentingnya Teorema Phytagoras 

5. Memperkenalkan konsep Teorema 

Phytagoras 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

7. Menyampaikan pertanyaan pemantik 

1. Berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

2. Memperhatikan guru 

ketika memberikan 

motivasi 

3. Mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

ketika menjelaskan 

konsep Teorema 

Phytagoras 

4. Mengamati permasalahan 

yang diberikan 

5. Menemukan hubungan 

antar sisi segitiga 

6. Menyimpulkan konsep 

15 
menit 



 
 

 
 

Teorema Phytagoras 

 7. Menjawab pertanyaan 

pemantik yang diberikan 

guru 

 

Kegiatan Inti 

Fase 1: 

Orientasi siswa 

pada masalah 

1. Menyajikan sebuah 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

Teorema 

Phytagoras 

2. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

langkah-langkah 

kegiatan 

3. Menjelaskan 

contoh soal 

Teorema 

Phytagoras  

4. Menjelaskan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal 

5. Memberikan 

latihan soal kepada 

siswa 

1. Memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru terkait 

konsep Teorema 

Phytagoras 

2. Mengidentifikasi 

informasi yang diketahui 

dan ditanyakan dari 

masalah. 

3. Menyampaikan 

pendapat awal terkait 

cara penyelesaian 

masalah. 

4. Bertanya kepada guru 

hal yang kurang 

dipahami 

5. Mengamati contoh soal 

yang diberikan 

6. Mengerjakan latihan 

soal secara individu 

60 menit 

Fase 2: 

Mengorganisas 

i siswa untuk 

belajar 

6. Membimbing 

siswa dalam 

mengerjakan 

latihan 

7. Memberikan 

bantuan kepada 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan 

7. Mengerjakan soal 

latihan  

8. Bertanya jika 

mengalami kesulitan 

9. Memperbaiki jawaban 

yang salah 

. 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa 

8. Memberikan 

umpan balik 

terhadap 

jawaban siswa 

9. Mendengarkan 

penjelasan guru 

 

Fase 4: 

Mengembangk 

an dan 

menyajikan 

hasil 

9. Memberikan 

kesempatan 

untuk siswa 

menyajikan hasil 

kerjanya 

10. Secara bergilir setiap 

kelompok diberi 

kesempatan untuk 

menyajikan hasil 

kerjanya. 

11. Siswa lain memberi 

tanggapan. 

12. Mengajukan pertanyaan 

jika terdapat hal yang 

belum dipahami. 

 



 
 

 
 

5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

hasil 

pemecahan 

masalah 

10 Melakukan refleksi 

dan evaluasi 

terhadap hasil 

pemecahan 

11. Memberikan siswa 

kesempatan 

menanyakan hal-hal 

yang belum 
dipahami 

13. Menyimpulkan langkah 

penyelesaian Teorema 

Phytagoras. 

14. Mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami 

selama pembelajaran. 

15. Menuliskan refleksi 

singkat hasil 
pembelajaran. 

 

Kegiatan Akhir 

12. Melakukan refleksi bersama siswa 

tentang pembelajaran hari ini 

13. Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

14. Memberikan kesempatan bertanya 

15. Memberikan tugas rumah 

16. Menutup pembelajaran 

16. Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dari 

kegiatan yang sudah 

dilakukan 

17. Mendengarkan 

kesimpulan guru 

18. Mengajukan pertanyaan  

19. Mencatat tugas yang 

diberikan 
20. Berdoa bersama 

15 
menit 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Awal 

Guru Siswa Waktu 

1. Memberi salam dan memeriksa 

kehadiran siswa 

2. Menanyakan kabar siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3. Mengecek kehadiran siswa  

4. Mengingatkan materi sebelumnya 

1. Menjawab salam dan 

berdoa sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

2. Berdoa  

3. Menyampaikan hasil 

refleksi 

pembelajaran 

sebelumnya 

4. Menjawab 

pertanyaan guru 

15 
menit 

 
 

 

Kegiatan Inti   

Fase 1: 

Orientasi siswa 

pada masalah 

5. Menyajikan soal 

Teorema 

Phytagoras dalam 

kehidupan sehari- 
hari. 

5. Mengamati penjelasan 

guru mengenai 

penyelesaian masalah 

yang diberikan 
 

60 
menit 



 
 

 
 

Fase 2: 

Mengorganisas 

i siswa untuk 

belajar 

6. Menjelaskan 

langkah 

penyelesaian 

 

6. Memperhatikan guru 

menjelaskan setiap tahap 

pemecahan masalah 

 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa 

7. Memberikan 

latihan soal 

7. Dengan berfikir dan 

siswa berusaha 

memecahkan masalah  

8. pada materi Teorema 

Phytagoras. 

9. Menuliskan hasil 

perhitungan dan 

mengerjakan 

latihan soal 

 

Fase 4: 

Mengembangk 

an dan 

menyajikan 

hasil 

7. Membimbing 

siswa dalam 

menyelesaikan 

soal. 

9. Bertanya jika mengalami 

kesulitam 

10. Secara bergilir, setiap 

siswa diberi 

kesempatan untuk 

menyajikan hasil 

kerjanya. 

11. Siswa lain memberi 

tanggapan dan 

pertanyaan. 

Fase 5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

hasil 

pemecahan 

masalah 

8. Membahas jawaban 

siswa 
12. Memperhatikan 

pembahasan 

Kegiatan Akhir 

9 .  Melakukan refleksi bersama tentang 

pembelajaran hari ini. 

10. Memberikan evaluasi 

11. Menutup pembelajaran 

12.  Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dari 

kegiatan yang sudah 
dilakukan 

13. Menyampaikan kesan 
pembelajaran 

14. Mengerjakan evaluasi 
15. Berdoa bersama 

 

15 
menit 

E. ASSESMEN 

 Assesmen diagnostik: pertanyaan lisan, soal ( Pretest) 

 Assesmen Formatif: observasi aktivitas siswa, tanya jawab, latihan soal 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 



 
 

 
 

3. Pengayaan: siswa yang cepat paham diberi soal penerapan phytagoras dalam 

tiga dimensi atau konteks kehidupan sehari-hari. 

4. Remedial: siswa yang belum paham diberi pendampingan dan latihan 

lebih sederhana. 

G. REFLEKSI GURU DAN SISWA 

1. Refleksi Guru: 

1. Apakah pendekatan metakognitif efektif membantu siswa 

memahami Teorema Pythagoras? 

2. Kesulitan apa yang muncul saat 

pembelajaran? Refleksi Siswa: 

a. Bagaimana perasaanmu belajar tentang Teorema Pythagoras hari ini? 
b. Strategi berpikir apa yang kamu gunakan untuk memecahkan soal? 

LAMPIRAN 

C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 
D. Glosarium 

Peneliti      Panyabungan, 5 Maret 2026  

Guru pendidikan Matematika 
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Lampiran 3 
 

 

MATA PELAJARAN :MATEMATIKA 

WAKTU : 30 MENIT 

FASE : D 

MATERI : TEOREMA PHYTAGORAS 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL 
 

No Indikator Kemampuan Nomor Soal 

1. Menghadirkan masalah nyata.  

 

 

1,2,3,4,5 

2. Memahami dan merumuskan masalah. 

3. Menyusun rencana pemecahan masalah 

4. Melaksanakan rencana dan memahami solusi 

5. Mengevaluasi dan merefleksikan hasilnya 



 
 

 
 

LEMBAR SOAL PRETEST 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
WAKTU : 30 MENIT 

FASE : D 

MATERI : TEOREMA PHYTAGORAS 

 

 

Lampiran 4 
 

 

 

Petunjuk Umum Pengisian: 

1. Kerjakan lebih dahulu jawaban yang kamu anggap mudah 
2. Periksa dahulu pekerjaan mu sebelum diserahkan pada pengawas 
3. Tulisan harus bersih dan jelas 
4. Baca doa sebelum mulai dan sesudah selesai bekerja 

 

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 

1. Pak Budi, seorang tukang bangunan, menyandarkan sebuah tangga ke dinding 

rumah. Jarak kaki tangga ke dinding adalah 3 meter, sedangkan tinggi dinding 

yang dapat dicapai oleh tangga tersebut adalah 4 meter. Tentukan panjang 

tangga yang digunakan Pak Budi? 

2. Ibu Sari seorang guru olahraga, mengukur sebuah lapangan sekolah 

berbentuk persegi panjang yang memiliki panjang 18 meter dan lebar 9 

meter. Untuk keperluan pemasangan garis, Ibu Sari ingin mengetahui 

panjang diagonal lapangan tersebut Tentukan panjang diagonal lapangan itu? 

3. Andi menerbangkan sebuah drone dari sebuah titik di tanah. Drone tersebut 

bergerak mendatar sejauh 15 meter, kemudian naik secara vertikal sejauh 8 

meter. Tentukan jarak drone dari titik awal dan apakah jarak tersebut lebih 

dari 17 meter? 

4. Pak Rudi sedang mengukur sebuah lapangan berbentuk persegi panjang. 

Lapangan tersebut memiliki panjang diagonal 25 meter dan lebar 7 meter 

Tentukan panjang lapangan yang sedang diukur oleh Pak Rudi? 

5. Siti ingin memasang seutas tali dari tanah menuju puncak tiang bendera di 

sekolah. Tinggi tiang bendera tersebut adalah 12 meter, dan jarak kaki tali ke 

tiang 5 meter. Tentukan panjang tali yang dibutuhkan oleh Siti? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 5 

 

LEMBAR SOAL POST-TEST 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA WAKTU
 : 30 MENIT 
FASE : D 
MATERI : TEOREMA PHYTAGORAS 

 

Petunjuk Umum: 

1. Kerjakan lebih dahulu jawaban yang kamu anggap mudah 
2. Periksa dahulu pekerjaan mu sebelum diserahkan pada pengawas 
3. Tulisan harus bersih dan jelas 
4. Baca doa sebelum mulai dan sesudah selesai bekerja 

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 

 

1. Pak Arif menyandarkan sebuah tangga ke dinding rumah. Jarak kaki tangga ke 
dinding adalah 5 meter dan tinggi dinding yang dicapai adalah 12 meter. 
Tentukan panjang tangga tersebut? 

2. Rani berjalan dari titik A ke titik B sejauh 8 meter, kemudian dari titik B ke 

titik C sejauh 15 meter sehingga membentuk sudut siku-siku. Tentukan jarak 

lurus dari titik A ke titik C? 

3. Pak Joko mengukur sebuah lapangan berbentuk persegi panjang. Lebar 

lapangan tersebut 9 meter, sedangkan panjang diagonalnya 15 meter. 

Tentukan panjang lapangan tersebut? 

4. Andi ingin memasang tali dari tanah ke puncak tiang bendera. Tinggi tiang 

adalah 24 meter dan jarak kaki tali ke tiang 7 meter. Tentukan panjang tali 

yang dibutuhkan? 

5. Siti memiliki papan sepanjang 26 meter. Papan tersebut akan digunakan 

untuk menghubungkan tanah ke puncak tembok yang tingginya 24 meter dan 

jarak kaki papan ke tembok 10 meter. Tentukan apakah papan tersebut 

cukup digunakan?



 
 

 
 

 

Lampiran 6 
 

 

INSTRUMEN PENYELESAIAN SOAL PRETEST 

No Jawaban Skor  

1.  a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan gambar Maksimal  

 Diketahui panjang alas segitiga siku-siku=3 m 

Panjang tinggi segitiga siku-siku=4 m  

Ditanya: panjang sisi miring segitiga siku-siku? 

 

 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika 

 

 

 Misal sisi miring =c 

Rumus Teorema Phytagoras 

       𝑏   

          

 

5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi 
 

 

          
       
  √    
       

5 

4
  

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 
 

  

Panjang sisi  miring segitiga siku-siku adalah 5 meter  

5 

 

 
2.  a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan gambar  

 Diketahui panjang alas segitiga siku-siku=18 m 

Panjang tinggi segitiga siku-siku=9 m  
Ditanya: jarak lurus antara 2 titik? 

5 

 

 

 
 b. Melakukan manipulasi matematika  

            5 



 
 

 
 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi 

 

 

            

        

  √     

           

 

 5 

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Jarak lurus antara dua titik adalah 25 meter 5 

3 a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan gambar  

 Diketahui sisi tegak= 15 meter 

Sisi alas= 8 m  

Ditanya: panjang sisi miring? 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika  

            5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi 

 

            
        
  √     
      

5 

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Panjang sisi miring adalah 17 meter 5 

4 a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan gambar  

 Diketahui diagonal= 25 meter 

Salah satu sisi= 7 meter  

Ditanya: panjang sisi lainnya? 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika  

             5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi 

 



 
 

 
 

            
        

  √     

      

5 

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Panjang sisi papan adalah 24 meter 5 

5.  a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan gambar  

 Diketahui  

Lebar=12 m 

Tinggi = 5 m 

Ditanya: panjang papan dan kecukupannya 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika  

             5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran 

solusi 

 

            

        

  √     

      

5 

 d.  Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Panjang tali yang di butuhkan Siti adalah 13 meter 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

 

INSTRUMEN PENYELESAIAN SOAL POSTTEST 

No Jawaban Skor  

1 a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan 

dan gambar 

Maksimal 

 Diketahui alas=5 m 

Panjang tinggi =12 m  

Ditanya: panjang tangga? 

 

 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika 

 
 

 

 Misal sisi miring =c 

Rumus Teorema Phytagoras 

       𝑏   

           

 

5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap 
kebenaran solusi 

 

 

            
        
  √     
        

5  

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 
 

  

Panjang sisi  miring segitiga siku-siku adalah 13 meter 5 

 

 
3.  a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan gambar  

 Diketahui AB=8m, BC=15m 

Ditanya AC? 
5 

 

 

 
 b. Melakukan manipulasi matematika  

             5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap 

kebenaran solusi 

 



 
 

 
 

 

             

         

   √     

         

 

 5 

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Jarak lurus antara dua titik adalah 17 meter 5 

3 a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan 

gambar 

 

 Diketahui diagonal = 15 meter 

Lebar = 9 m  

Ditanya: panjang lapangan? 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika  

            5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap 

kebenaran solusi 

 

            
         
  √     
      

5 

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Panjang sisi miring adalah 12 meter 5 

4 a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan 

gambar 

 

 Diketahui tinggi = 24 meter 

Alas = 7 meter  

Ditanya: panjang tali? 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika  

             5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap 

kebenaran solusi 

 



 
 

 
 

            
        

  √     

      

5 

 d. Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Panjang sisi tali adalah 25 meter 5 

5.  a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan dan 

gambar 

 

 Diketahui  

Alas =10 m 

Tinggi = 24 m 

Ditanya: panjang papan dan kecukupannya 

5 

 b. Melakukan manipulasi matematika  

             5 

 c. Menyusun bukti, memberi alasan terhadap 

kebenaran solusi 

 

             

        

  √     

      

5 

 d.  Menarik kesimpulan dari pernyataan  

 Panjang papan yang di butuhkan adalah 26 meter. Sehingga 

papan cukup digunakan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

DAFTAR NILAI UJI COBA PRETEST INSTRUMEN 

 

SISWA BUTIR SOAL TOTAL 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 13 12 14 13 12 64 

2 14 13 15 14 13 69 

3 12 11 13 12 12 60 

4 15 14 16 15 14 74 

5 13 12 14 13 13 65 

6 14 14 15 14 14 71 

7 11 10 12 11 11 55 

8 16 15 17 16 15 79 

9 13 12 14 13 14 66 

10 14 13 15 14 14 70 

11 15 14 16 15 15 75 

12 12 12 13 12 12 61 

13 14 14 15 14 14 71 

14 13 12 14 13 13 65 

15 17 16 18 17 16 84 

16 14 13 15 14 14 70 

17 13 12 14 13 12 64 

18 15 14 16 15 14 74 

19 12 11 13 12 12 60 

20 15 15 17 16 15 78 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

 

 

DAFTAR NILAI UJI COBA POSTTEST INSTRUMEN 

 

Siswa Butir Soal Total 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 16 15 17 16 16 80 

2 17 16 18 17 17 85 

3 15 14 16 15 15 75 

4 18 17 19 18 18 90 

5 16 15 17 16 16 80 

6 17 17 18 17 17 86 

7 14 13 15 14 14 70 

8 19 18 20 19 18 94 

9 16 15 17 16 16 80 

10 16 16 17 16 17 82 

11 18 17 18 18 17 88 

12 15 14 16 15 15 75 

13 17 16 18 17 16 84 

14 16 15 17 16 16 80 

15 19 18 20 19 19 95 

16 17 16 18 17 17 85 

17 16 15 17 16 16 80 

18 18 17 18 17 18 88 

19 15 14 16 15 15 75 

20 18 18 19 18 18 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Validitas dan Rliabilitas Hasil Uji Coba Soal Pretest 

 

Correlations 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 total 

soal1 Pearson Correlation 1 .964
**
 .990

**
 .990

**
 .923

**
 .990

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal2 Pearson Correlation .964
**
 1 .972

**
 .972

**
 .921

**
 .983

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal3 Pearson Correlation .990
**
 .972

**
 1 1.000

**
 .928

**
 .995

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal4 Pearson Correlation .990
**
 .972

**
 1.000

**
 1 .928

**
 .995

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal5 Pearson Correlation .923
**
 .921

**
 .928

**
 .928

**
 1 .953

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

total Pearson Correlation .990
**
 .983

**
 .995

**
 .995

**
 .953

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Keterangan:dikatakan valid jika                

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.991 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal1 55.00 34.105 .985 .987 

soal2 55.80 33.642 .972 .989 

soal3 53.95 33.313 .992 .986 

soal4 54.95 33.313 .992 .986 

soal5 55.30 36.747 .932 .995 

 

Keterangan:dikatakan valid jika                



 
 

 
 

Lampiran 11 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Posttet 

 

Correlations 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 total 

soal1 Pearson Correlation 1 .969
**
 .975

**
 .987

**
 .947

**
 .992

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal2 Pearson Correlation .969
**
 1 .955

**
 .961

**
 .958

**
 .985

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal3 Pearson Correlation .975
**
 .955

**
 1 .986

**
 .938

**
 .987

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal4 Pearson Correlation .987
**
 .961

**
 .986

**
 1 .926

**
 .988

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal5 Pearson Correlation .947
**
 .958

**
 .938

**
 .926

**
 1 .969

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

total Pearson Correlation .992
**
 .985

**
 .987

**
 .988

**
 .969

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Keterangan:dikatakan valid jika                

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.991 5 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal1 66.50 28.368 .987 .987 

soal2 67.35 27.608 .975 .990 

soal3 65.60 29.200 .979 .988 

soal4 66.55 28.787 .981 .988 

soal5 66.60 29.937 .953 .992 

Keterangan:dikatakan valid jika                

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12  

Perhitungan Tingkat Kesukaran Pretest 

 
Siswa Butir soal Nilai 

Soal 1 Soal  2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 13 12 14 13 12 64 

2 14 13 15 14 13 69 

3 12 11 13 12 12 60 

4 15 14 16 15 14 74 

5 13 12 14 13 13 65 

6 14 14 15 14 14 71 

7 11 10 12 11 11 55 

8 16 15 17 16 15 79 

9 13 12 14 13 14 66 

10 14 13 15 14 14 70 

11 15 14 16 15 15 75 

12 12 12 13 12 12 61 

13 14 14 15 14 14 71 

14 13 12 14 13 13 65 

15 17 16 18 17 16 84 

16 14 13 15 14 14 70 

17 13 12 14 13 12 64 

18 15 14 16 15 14 74 

19 12 11 13 12 12 60 

20 15 15 17 16 15 78 

Jumlah 275 258 297 274 267 1351 

Rata-rata skor 13.75 12.9 14.85 13.7 13.35  

Skor Maksimal 20 20 20 20 20  

Indeks 

kesukaran 

0.69 0.64 0.74 0.69 0.67  

keterangan Sedang  Sedang  Mudah Sedang Sedang  



 
 

 
 

Lampiran 13 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Posttest 

Siswa Butir Soal Nilai  

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 16 15 17 16 16 80 

2 17 16 18 17 17 85 

3 15 14 16 15 15 75 

4 18 17 19 18 18 90 

5 16 15 17 16 16 80 

6 17 17 18 17 17 86 

7 14 13 15 14 14 70 

8 19 18 20 19 18 94 

9 16 15 17 16 16 80 

10 16 16 17 16 17 82 

11 18 17 18 18 17 88 

12 15 14 16 15 15 75 

13 17 16 18 17 16 84 

14 16 15 17 16 16 80 

15 19 18 20 19 19 95 

16 17 16 18 17 17 85 

17 16 15 17 16 16 80 

18 18 17 18 17 18 88 

19 15 14 16 15 15 75 

20 18 18 19 18 18 91 

Jumlah 333 316 351 332 331  

Rata-rata skor 16.65 15.80 17.55 16.60 16.55  

Skor Maksimal 20 20 20 20 20  

Indeks kesukaran 0.83 0.79 0.87 0.83 0.82  

keterangan Mudah  Mudah Mudah    Mudah   Mudah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 14  

Daya Pembeda Instrumen Pretest 
 

Siswa Butir soal Nilai 

Soal 1 Soal  2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 13 12 14 13 12 64 

2 14 13 15 14 13 69 

3 12 11 13 12 12 60 

4 15 14 16 15 14 74 

5 13 12 14 13 13 65 

6 14 14 15 14 14 71 

7 11 10 12 11 11 55 

8 16 15 17 16 15 79 

9 13 12 14 13 14 66 

10 14 13 15 14 14 70 

11 15 14 16 15 15 75 

12 12 12 13 12 12 61 

13 14 14 15 14 14 71 

14 13 12 14 13 13 65 

15 17 16 18 17 16 84 

16 14 13 15 14 14 70 

17 13 12 14 13 12 64 

18 15 14 16 15 14 74 

19 12 11 13 12 12 60 

20 15 15 17 16 15 78 

Jumlah 275 258 297 274 267 1351 

Skor Maksimal 17 16 18 17 17  

N 50% 10 10 10 10 10  

Rata-rata atas 14.8 14.1 15.9 14.8 14.6  

Rata-rata bawah 12.7 11.9 13.8 12.7 12.6  

Daya beda 0.12 0.14 0.12 0.12 0.12  

keterangan Kurang  Kurang  Kurang  Kurang  Kurang   



 
 

 
 

Lampiran 15 

Daya Pembeda Instrumen Posttest  

Siswa Butir Soal Nilai  

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1 16 15 17 16 16 80 

2 17 16 18 17 17 85 

3 15 14 16 15 15 75 

4 18 17 19 18 18 90 

5 16 15 17 16 16 80 

6 17 17 18 17 17 86 

7 14 13 15 14 14 70 

8 19 18 20 19 18 94 

9 16 15 17 16 16 80 

10 16 16 17 16 17 82 

11 18 17 18 18 17 88 

12 15 14 16 15 15 75 

13 17 16 18 17 16 84 

14 16 15 17 16 16 80 

15 19 18 20 19 19 95 

16 17 16 18 17 17 85 

17 16 15 17 16 16 80 

18 18 17 18 17 18 88 

19 15 14 16 15 15 75 

20 18 18 19 18 18 91 

Jumlah 333 316 351 332 331  

N 50% 10 10 10 10 10  

Rata-rata atas 17.6 16.9 18.6 17.6 17.4  

Rata-rata bawah 15.1 14.3 16.3 15.1 15.2  

Daya beda 0.13 0.14 0.12 0.13 0.12  

keterangan Kurang  Kurang  Kurang  Kurang  Kurang   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

A. Bahan Bacaan untuk Guru 

1. Hakikat Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras merupakan salah satu konsep dasar dalam geometri 

yang menyatakan hubungan antara panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku. 

Teorema ini sangat penting karena menjadi dasar dalam berbagai topik 

matematika lanjutan serta banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti pengukuran jarak, konstruksi bangunan, dan pemecahan masalah 

kontekstual. 

Secara matematis, Teorema Pythagoras menyatakan bahwa pada segitiga 

siku-siku, kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) sama dengan jumlah 

kuadrat panjang kedua sisi siku-sikunya. 

 2 + 𝑏2 =  2 

dengan: 

  dan 𝑏 adalah sisi siku-siku 

  adalah sisi miring (hipotenusa) 

2. Teorema Pythagoras dan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran Teorema Pythagoras sangat relevan untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Proses 

pemecahan masalah dapat mengacu pada langkah- langkah Polya, yaitu: 

a. Menghadirkan masalah nyata 

b. Memahami dan merumuskan masalah 

c. Menyusun rencana pemecahan masalah 

d. Melaksanakan rencana dan memahami solusi 

e. Mengevaluasi dan merefleksikan hasilnya 

Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menghafal 

rumus, tetapi juga mampu menggunakan konsep Teorema 

Pythagoras secara logis dan sistematis. 



 
 

 
 

 

3. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menyajikan masalah kontekstual 

yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

a. Membimbing peserta didik dalam diskusi dan kerja kelompok 

b. Memberikan penguatan konsep dan umpan balik 

terhadap proses berpikir peserta didik 

c. Mendorong peserta didik untuk merefleksikan 

hasil penyelesaian masalah 

B. Bahan Bacaan untuk Peserta Didik 

1. Teorema Pythagoras 
Perhatikan segitiga siku-siku di sekitar kamu, seperti tangga yang bersandar 

ke dinding atau tiang bendera yang diikat dengan tali. Segitiga-segitiga 

tersebut memiliki satu sudut siku-siku (90°). 

Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras, yaitu: Jumlah kuadrat 

panjang dua sisi siku-siku sama dengan kuadrat panjang sisi miring.Secara 

matematis dituliskan: 

2. Contoh Penerapan: 
Sebuah segitiga siku-siku memiliki panjang sisi siku-siku masing- masing 6 
cm dan 8 cm. Tentukan panjang sisi miringnya! 
Penyelesaian: 

 

 2 + 𝑏2 =  2 

 
62 + 82 =  2 

 
36+64=100 

 

  = √100=10 

Jadi, panjang sisi miring segitiga tersebut adalah 10 cm. 

 

3. Langkah Pemecahan Masalah 
Agar mudah menyelesaikan soal, lakukan langkah berikut: 

a. Pahami informasi yang diketahui dan yang ditanyakan 
b. Tentukan rumus yang sesuai 
c. Lakukan perhitungan 
d. Periksa kembali jawaban yang diperoleh 



 
 

 
 

GLOSARIUM 

1. Teorema Pythagoras 

Suatu teorema dalam matematika yang menyatakan bahwa pada segitiga 

siku-siku, kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah kuadrat 

panjang kedua sisi lainnya. 

2. Segitiga Siku-siku 

Segitiga yang memiliki satu sudut sebesar 90° (siku-siku). 

3. Sisi Miring (Hipotenusa) 

Sisi terpanjang pada segitiga siku-siku yang berhadapan langsung dengan 

sudut siku-siku. 

4. Sisi Tegak dan Sisi Alas 

Dua sisi pada segitiga siku-siku yang membentuk sudut siku-siku. 

5. Rumus Teorema Pythagoras 

Hubungan antara panjang sisi-sisi segitiga siku-siku yang dinyatakan 

dengan rumus  2 + 𝑏2 =  2 dengan c sebagai sisi miring. 

6. Masalah Kontekstual 

Permasalahan matematika yang berkaitan dengan situasi kehidupan sehari- 

hari sehingga dapat dipahami dan dianalisis oleh peserta didik. 

7. Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan peserta didik dalam memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, serta mengevaluasi hasil 

penyelesaian. 

8. Strategi Pemecahan Masalah 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah, 

seperti membuat gambar, menuliskan informasi yang diketahui, dan 

menentukan rumus yang sesuai. 

9. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran yang menempatkan masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah peserta didik. 

10. Think Pair Share (TPS) 



 
 

 
 

 

Model pembelajaran kooperatif yang melibatkan kegiatan berpikir secara 

individu, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil diskusi dengan 

kelas. 

11. Refleksi Pembelajaran 

Kegiatan meninjau kembali proses dan hasil pembelajaran untuk 

mengetahui pemahaman serta kesulitan yang dialami peserta didiik.
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L 

 

 

No Kode Siswa Soal  Nilai 

 S1 S2 S3 S4 S5 

1 Siswa 1 12 11 13 12 12 60 

2 Siswa 2 13 12 14 13 13 65 

3 Siswa 3 11 10 12 11 11 55 

4 Siswa 4 14 13 15 14 14 70 

5 Siswa 5 12 11 13 12 12 60 

6 Siswa 6 13 12 14 13 13 65 

7 Siswa 7 10 9 11 10 10 50 

8 Siswa 8 15 14 16 15 15 75 

9 Siswa 9 12 11 13 12 12 60 

10 Siswa 10 13 12 14 13 13 65 

11 Siswa 11 14 13 15 14 14 70 

12 Siswa 12 11 10 12 11 11 55 

13 Siswa 13 13 12 14 13 13 65 

14 Siswa 14 12 11 13 12 12 60 

15 Siswa 15 16 15 17 16 16 80 

16 Siswa 16 13 12 14 13 13 65 

17 Siswa 17 12 11 13 12 12 60 

18 Siswa 18 14 13 15 14 14 70 

19 Siswa 19 11 10 12 11 11 55 

20 Siswa 20 15 14 16 15 15 75 

21 Siswa 21 12 11 13 12 12 60 

22 Siswa 22 13 12 14 13 13 65 

23 Siswa 23 11 10 12 11 11 55 

24 Siswa 24 14 13 15 14 14 70 

25 Siswa 25 12 11 13 12 12 60 

26 Siswa 26 13 12 14 13 13 65 

27 Siswa 27 10 9 11 10 10 50 

28 Siswa 28 15 14 16 15 15 75 

29 Siswa 29 12 11 13 12 12 60 

30 Siswa 30 13 12 14 13 13 65 

Jumlah 383 353 413 383 383 1915 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Kode Siswa Soal  Nilai 

 S1 S2 S3 S4 S5 

1 Siswa 1 16 15 17 16 16 80 

2 Siswa 2 17 16 18 17 17 85 

3 Siswa 3 15 14 16 15 15 75 

4 Siswa 4 18 17 19 18 18 90 

5 Siswa 5 16 15 17 16 16 80 

6 Siswa 6 17 16 18 17 17 85 

7 Siswa 7 14 13 15 14 14 70 

8 Siswa 8 19 18 20 19 18 94 

9 Siswa 9 16 15 17 16 16 80 

10 Siswa 10 16 16 17 16 17 82 

11 Siswa 11 18 17 18 18 17 88 

12 Siswa 12 15 14 16 15 15 75 

13 Siswa 13 17 16 18 17 16 84 

14 Siswa 14 16 15 17 16 16 80 

15 Siswa 15 19 18 20 19 19 95 

16 Siswa 16 17 16 18 17 17 85 

17 Siswa 17 16 15 17 16 16 80 

18 Siswa 18 18 17 18 17 18 88 

19 Siswa 19 15 14 16 15 15 75 

20 Siswa 20 18 18 19 18 18 91 

21 Siswa 21 16 15 17 16 16 80 

22 Siswa 22 17 16 18 17 17 85 

23 Siswa 23 15 14 16 15 15 75 

24 Siswa 24 18 17 19 18 18 90 

25 Siswa 25 16 15 17 16 16 80 

26 Siswa 26 17 16 18 17 17 85 

27 Siswa 27 14 13 15 14 14 70 

28 Siswa 28 19 18 20 19 18 94 

29 Siswa 29 16 15 17 16 16 80 

30 Siswa 30 17 16 18 17 17 85 

Jumlah 501 471 531 501 498 2502 
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

No Kode Siswa Soal  Nilai 

 S1 S2 S3 S4 S5 

1 Siswa 1 11 10 12 11 11 55 

2 Siswa 2 12 11 13 12 12 60 

3 Siswa 3 10 9 11 10 10 50 

4 Siswa 4 13 12 14 13 13 65 

5 Siswa 5 11 10 12 11 11 55 

6 Siswa 6 12 11 13 12 12 60 

7 Siswa 7 9 8 10 9 9 45 

8 Siswa 8 14 13 15 14 14 70 

9 Siswa 9 11 10 12 11 11 55 

10 Siswa 10 12 11 13 12 12 60 

11 Siswa 11 13 12 14 13 13 65 

12 Siswa 12 10 9 11 10 10 50 

13 Siswa 13 12 11 13 12 12 60 

14 Siswa 14 11 10 12 11 11 55 

15 Siswa 15 15 14 16 15 15 75 

16 Siswa 16 12 11 13 12 12 60 

17 Siswa 17 11 10 12 11 11 55 

18 Siswa 18 13 12 14 13 13 65 

19 Siswa 19 10 9 11 10 10 50 

20 Siswa 20 14 13 15 14 14 70 

21 Siswa 21 11 10 12 11 11 55 

22 Siswa 22 12 11 13 12 12 60 

23 Siswa 23 10 9 11 10 10 50 

24 Siswa 24 13 12 14 13 13 65 

25 Siswa 25 11 10 12 11 11 55 

26 Siswa 26 12 11 13 12 12 60 

27 Siswa 27 9 8 10 9 9 45 

28 Siswa 28 14 13 15 14 14 70 

29 Siswa 29 11 10 12 11 11 55 

30 Siswa 30 12 11 13 12 12 60 

Jumlah 353 323 383 353 353 1765 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode Siswa Soal  Nilai 

 S1 S2 S3 S4 S5 

1 Siswa 1 14 13 15 14 13 69 

2 Siswa 2 15 14 16 15 14 74 

3 Siswa 3 13 12 14 13 12 64 

4 Siswa 4 16 15 17 16 15 79 

5 Siswa 5 14 13 15 14 13 69 

6 Siswa 6 15 14 16 15 14 74 

7 Siswa 7 12 11 13 12 11 59 

8 Siswa 8 17 16 18 17 16 84 

9 Siswa 9 14 13 15 14 13 69 

10 Siswa 10 15 14 16 15 14 74 

11 Siswa 11 16 15 17 16 15 79 

12 Siswa 12 13 12 14 13 12 64 

13 Siswa 13 15 14 16 15 14 74 

14 Siswa 14 14 13 15 14 13 69 

15 Siswa 15 18 17 19 18 17 89 

16 Siswa 16 15 14 16 15 14 74 

17 Siswa 17 14 13 15 14 13 69 

18 Siswa 18 16 15 17 16 15 79 

19 Siswa 19 13 12 14 13 12 64 

20 Siswa 20 17 16 18 17 16 84 

21 Siswa 21 14 13 15 14 13 69 

22 Siswa 22 15 14 16 15 14 74 

23 Siswa 23 13 12 14 13 12 64 

24 Siswa 24 16 15 17 16 15 79 

25 Siswa 25 14 13 15 14 13 69 

26 Siswa 26 15 14 16 15 14 74 

27 Siswa 27 12 11 13 12 11 59 

28 Siswa 28 17 16 18 17 16 84 

29 Siswa 29 14 13 15 14 13 69 

30 Siswa 30 15 14 16 15 14 74 

Jumlah 441 411 471 441 411 2502 
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Deskripsi Hasil Data Awal (Pretest dan Posttest)  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistics 

 
pretesteksperim

en 

posttesteksperi

men pretestkontrol posttestkontrol 

N Valid 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 

Mean 63.47 82.53 58.50 72.33 

Std. Error of Mean 1.358 1.196 1.359 1.384 

Median 64.50 81.00 60.00 74.00 

Mode 60 80 55
a
 74 

Std. Deviation 7.440 6.548 7.445 7.581 

Variance 55.361 42.878 55.431 57.471 

Range 30 25 30 30 

Minimum 50 70 45 59 

Maximum 80 95 75 89 

Sum 1904 2476 1755 2170 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest) 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretesteksperimen .152 30 .076 .957 30 .258 

posttesteksperimen .151 30 .081 .954 30 .223 

pretestkontrol .153 30 .069 .955 30 .235 

posttestkontrol .146 30 .100 .955 30 .234 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Catatan: 

Dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikannya       
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Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 

.000 1.000 2.601 58 .012 5.000 1.922 1.152 8.848 

Equal variances not 

assumed 
  2.601 58.000 .012 5.000 1.922 1.152 8.848 

 

Catatan dikatakan homogen apabila nilai signifikannya       



 
 

 
 

Hasil Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest) 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 

.238 .628 5.748 57 .000 10.591 1.842 6.901 14.280 

Equal variances not 

assumed 

  5.737 55.782 .000 10.591 1.846 6.892 14.289 

Catatan dikatakan homogen apabila nilai signifikannya      
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Hasil Analisis Independent T Pretest 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 

.000 1.000 2.601 58 .012 5.000 1.922 1.152 8.848 

Equal variances not 

assumed 

  2.601 58.000 .012 5.000 1.922 1.152 8.848 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Analisis Independent T Posttest 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 

.256 .615 5.681 58 .000 10.367 1.825 6.714 14.019 

Equal variances not 

assumed 

  5.681 57.309 .000 10.367 1.825 6.713 14.020 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel Nilai T
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